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MOTTO 

اعَةَ  إذَِا أسُْندَِ   الْْمَْرُ إلِىَ غَيْرِ أهَْلهِ فاَنْتظَِرْ السَّ

Jika suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya 

maka nantikan saatnya (hancur). {HR. Bukhari}.
1
 

  

                                                           
1
 Zainudin dkk, Shahih Bukhari Jilid I, (Jakarta : Wijaya, 1969), hlm. 69 
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ABSTRAK 

ERNI FEBRIANTI. Deskripsi Kompetensi Pedagogik dan Profesional 

Guru yang Berlatar Belakang Pendidikan non-PLB (Studi Kasus Guru Di SDLB 

Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul). Skripsi. Yogyakarta : Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, 2017. 

Siswa yang memiliki kebutuhan khusus juga memili hak untuk 

memperoleh pendidikan. Pemerintah telah menyediakan fasilitas dengan 

mendirikan sekolah-sekolah luar biasa. Sebagai tenaga pendidik dengan siswa 

berkebutuhan khusus seharusnya memiliki kompetensi yang memadai baik yang 

diperoleh dengan pendidikan formal maupun non-formal. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Informan dari penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Guru non-PLB, dan Guru lain di sekolah. Yang ingin diteliti pada 

penelitian ini adalah kompetensi pedagogik dan profesional guru dengan latar 

belakang pendidikan non-PLB. Pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

memfokuskan pada hal-hal yang menjadi pokok bahasan, triangulasi data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan: 1) kompetensi pedagogik guru: guru sudah 

memahami kekurangan fisik peserta didik, mengidentifikasi potensi dan kesulitan 

belajar peserta didik. Guru sudah mampu memahami teori belajar yang digunakan 

dan mengaitkan materi dengan kehidupan peserta didik. Guru melakukan upaya 

untuk menyelenggarakan upaya pembelajaran yang mendidik dengan menanmkan 

nilai-nilai kepada peserta didik. Guru sudah melakukan upaya mengembangkan 

potensi peserta didik dengan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler pramuka dan 

iqra. Guru sudah berkomunikasi dengan beik dengan peserta didik. Guru sudah 

melakukan kegiatan evaluasi baik dalam pembelajaran, UTS, dan UAS. Tetapi 

ada hal yang kurang, yaitu: belum ada upaya untuk mengidentifikasi kemampuan 

awal peserta didik, strategi, metode dan media yang digunakan relatif sama dan 

belum bervariasi, guru belum mampu mengembangkan kurikulum karena belum 

menggunakan RPP, guru belum memanfaatkan kegiatan evaluasi karena belum 

ada kegiatan remidial dan pengayaan, serta guru belum melakukan tindakan 

reflektif. 2) kompetensi profesional guru: guru sudah mampu menguasai materi 

yang menjadi tanggung jawabnya, guru mampu mengembangkan materi sesuai 

dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik, guru melakukan upaya 

meningkatkan keprofesinalan dengan membaca dan mencari informasi baik dari 

buku atau internet, dan guru sudah mampu menggunakan TIK untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan. Tetapi ada hal yang dirasa kurang, yaitu: 

guru belum mampu menguasai SD dan KD yang diampu, guru belum melakukan 

tindakan reflektif. 3) upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi: 

sekolah melakukan kegiatan pelatihan, menyediakan  perpustakaan dan internet, 

serta meminta guru terus belajar dengan membaca buku atau menambah wawasan 

melalui internet. Tapi ada hal yang kurang yaitu: belum adanya bacaan bagi guru 

di perpustakaan, belum adanya persatuan guru yang diikuti oleh guru.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang bersifat dinamis menuntut manusia untuk 

terus bergerak menuju kearah yang lebih baik agar bisa mengikuti 

perkembanganya. Selain itu di era globalisasi seperti sekarang ini perlu adanya 

perkembangan dalam segala bidang, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. 

Perlu diadakannya peningkatan mutu agar pendidikan mampu menyentuh 

tidak hanya bagi orang-orang yang berada di daerah perkotaan tetapi juga 

mampu menyentuh orang-orang yang berada di daerah pedesaan. Pendidikan 

juga tidak hanya diperuntukan bagi mereka yang memiliki keadaan normal 

tetapi diharapkan pula dapat memberikan kontribusi bagi mereka yang 

memiliki keterbatasan maupun kekurangan. 

Tujuan Pendidikan Nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia seutuhnya. Dalam semangat UUD 1945 pendidikan 

diarahkan bagi rakyat keseluruhan dengan perhatian utama pada rakyat yang 

tidak mampu agar setiap warga dapat mengembangkan dirinya sebaik-baiknya 

yang pada gilirannya merupakan pilar bagi perwujudan masyarakat yang adil 

dan sejahtera, sehingga pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia. 

Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1), 

yang berbunyi: 
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“Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan.”
2
 Selain itu Bab 

XA Hak Asasi Manusia Pasal 28C ayat (1), sebagai berikut: 

“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 

kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh 

manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi 

meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 

manusia.”
3
 

 

Pendidikan adalah sektor yang amat penting dan srtategis dalam 

menciptakan SDM yang berkualitas. Tanpa adanya sistem pendidikan yang 

bagus, impian untuk menjadi bangsa yang berkualitas hanyalah impian 

fatamorgana yang sulit dicapai. Menilai kualitas SDM suatu bangsa secara 

umum dapat dilihat dari mutu pendidikan bangsa tersebut. Sejarah telah 

membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di dunia ditentukan 

oleh pengembangan di bidang pendidikan. Orang-orang menganggap 

kebodohan adalah musuh kemajuan dan kejayaan bangsa, oleh karena itu 

harus diperangi dengan mengadakan revolusi pendidikan. Revolusi pendidikan 

dapat dilaksanakan dengan memperbaiki sistem pendidikan, kurikulum 

pendidikan, dan menambah keilmuan guru sebagai seorang pendidik. Revolusi 

pendidikan ini dapat dilakukan semua jenjang dan jenis lembaga pendidikan di 

Indonesia.
4
 

Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara terus 

menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. Guru dalam 

kontek pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 

                                                           
2
 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 19945 Bab XIII Pasal 31 ayat (1) 

tentang Pendidikan dan Kebudayaan  
3
 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 19945 Bab XA Pasal 28C ayat (1) 

tentang Hak Asasi Manusia  
4
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 8 
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disebabkan karena guru menjadi ”garda terdepan” dalam proses pelaksanaan 

pendidikan. Guru adalah sosok yang langsung berhadapan dengan peserta 

didik dalam mentransformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus 

mendidik putra bangsa dengan nilai-nilai konstruktif. Guru mengemban misi 

dan tugas yang berat, sehingga profesi guru dipandang sebagai tugass mulia. 

Walaupun dalam realitasnya guru selalu dipandang sebelah mata dan 

senantiasa disebut ”pahlawan tanpa tanda jasa”.
5
 

Kompetensi guru mengajar wajib dimiliki oleh guru, karena belajar 

bukan hanya proses mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki guru 

berdasaarkan materi yang diajarkan kepada siswa, tanpa menindak lanjutkan 

materi tersebut sampai ke ranah afektif dan psikomotorik. Untuk itu guru 

dituntut memenuhi 4 kompetensi mengajar. Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI Pasal 28 ayat (3) tentang Standar Nasional 

Pendidikan bahwa pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
6
 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a 

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

                                                           
5
 Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 10 

6
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Bab VI pasal 28 ayat 

(3) tentang Standar Nasional Pendidikan  
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dimilikinya.
7
 Sedangkan kompetensi profesional Dalam Standar Nasional 

Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa: 

kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing siswa 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 

pendidikan.
 8

 

Banyak kondisi masyarakat Indonesia yang mengalami kecacatan fisik 

maupun mental. Berdasarkan hasil Susenas tahun 2012 presentase penyandang 

disabilitas sebesar 2,45% dari seluruh provinsi yang ada di Indonesia.
9
 

Sementara itu hasil Susenas tahun 2012 juga mendapatkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pedidikan maka prelevensi disabilitas menurun dengan 

presentase untuk tingkat ≤ SD/sederajat sebesar 81,81%, tingkat 

SMP/sederajat 8,75%, dan tingkat SMA/sederajat 9,44%.
10

 Mereka yang 

menyandang disabilitas juga memerlukan pendidikan yang setara guna 

memenuhi kebutuhan sebagaimana yang didapatkan oleh siswa lainya yang 

memiliki fisik normal. Pemerintah telah memfasilitasi mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus dengan mendirikan sekolah-sekolah luar biasa baik negeri 

maupun swasta yang didayagunakan untuk mereka yang memang memiliki 

kebutuhan khusus baik dalam fisik maupun psikis.  

                                                           
7
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 75 
8
  Ibid., hlm. 135 

9
 Kementrian Kesehatan RI “Situasi Penyandang Disabilitas”, 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=

0ahUKEwiPkPnNsuHRAhXCs48KHb3EAhAQFggbMAA&url=http%3A%2F%2Fwww.depkes.g

o.id%2Fdownload.php%3Ffile%3Ddownload%2Fpusdatin%2Fbuletin%2Fbuletin-

disabilitas.pdf&usg=AFQjCNGSxs3WYz7gyWUM5y0CzsRHl8ptmA diakses pada Jumat 27 

Januari 2017 pukul 11.15 
10

 Ibid. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiPkPnNsuHRAhXCs48KHb3EAhAQFggbMAA&url=http%3A%2F%2Fwww.depkes.go.id%2Fdownload.php%3Ffile%3Ddownload%2Fpusdatin%2Fbuletin%2Fbuletin-disabilitas.pdf&usg=AFQjCNGSxs3WYz7gyWUM5y0CzsRHl8ptmA
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiPkPnNsuHRAhXCs48KHb3EAhAQFggbMAA&url=http%3A%2F%2Fwww.depkes.go.id%2Fdownload.php%3Ffile%3Ddownload%2Fpusdatin%2Fbuletin%2Fbuletin-disabilitas.pdf&usg=AFQjCNGSxs3WYz7gyWUM5y0CzsRHl8ptmA
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiPkPnNsuHRAhXCs48KHb3EAhAQFggbMAA&url=http%3A%2F%2Fwww.depkes.go.id%2Fdownload.php%3Ffile%3Ddownload%2Fpusdatin%2Fbuletin%2Fbuletin-disabilitas.pdf&usg=AFQjCNGSxs3WYz7gyWUM5y0CzsRHl8ptmA
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiPkPnNsuHRAhXCs48KHb3EAhAQFggbMAA&url=http%3A%2F%2Fwww.depkes.go.id%2Fdownload.php%3Ffile%3Ddownload%2Fpusdatin%2Fbuletin%2Fbuletin-disabilitas.pdf&usg=AFQjCNGSxs3WYz7gyWUM5y0CzsRHl8ptmA
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Dari data yang peneliti peroleh terdapat sekitar 76 SLB yang ada di 

Yogyakarta
11

. SLB Maarif merupakan satu-satunya SLB Maarif di 

Yogyakarta. Dengan keterbatasan siswa SLB Maarif yang merupakan anak-

anak berkebutuhan khusus, Seharusnya guru mampu mendesain pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain 

itu guru juga diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran dan 

kurikulum sehingga siswa mampu mencapai kompetensi yang diinginkan. 

Bedasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

menyebutkan bahwa untuk kualifikasi akademik guru SDLB/SMPLB/SMALB 

yaitu, guru pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sederajat, 

harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-

IV) atau sarjana (S1) program pendidikan khusus atau sarjana yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program 

studi yang terakreditasi. 
12

 

Ibu Kusyatun Khasanah merupakan guru kelas 2 di SDLB Maarif 

Bantul.
13

 Beliau lulusan sarjana agama dan bukan guru lulusan pendidikan 

khusus maupun pendidikan luar biasa. Karena pada saat menempuh 

pendidikan formal beliau tidak disiapkan untuk menghadapi anak-anak yang 

memiliki kebutuhan khusus. Pada kenyataannya dalam dunia kerja beliau 

                                                           
11

 Data SLB di Yogyakarta diunduh dalam  www.pendidikan-

diy.go.id/dinas_v4/?view=baca_isi_lengkap&id_p=8 , pada Rabu 16 Maret 2016 Pukul 09.00 WIB 
12

 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
13

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan bapak Subadi, S.Pd di ruang kepala 

sekolah tanggal 31 Mei 2016 

http://www.pendidikan-diy.go.id/dinas_v4/?view=baca_isi_lengkap&id_p=8
http://www.pendidikan-diy.go.id/dinas_v4/?view=baca_isi_lengkap&id_p=8
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harus dihadapkan pada fenomena dimana dia harus mampu menghadapi anak-

anak yang tidak biasa, sehingga beliau diharuskan memiliki kompetensi 

pedagogik dan profesional yang memadai.
14

 

Ilustrasi di atas merupakan gambaran umum yang ingin ditelaah lebih 

jauh oleh peneliti terkait dengan kompetensi pedagogik dan profesiaonal serta 

upaya pihak sekolah dalam mengelola kompetensi pedagogik dan profesional 

guru   di SLB Maarif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru   di 

SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul? 

2. Bagaimana upaya pihak sekolah dalam mengelola kompetensi pedagogik 

dan profesional guru  di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru   di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul 

b. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah 

dalam mengelola kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

guru   di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul. 

                                                           
14

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Kusyatun, S.Pd.I di ruang kelas 2 tanggal 10 

Juni 2016  
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2. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis Akademik 

Memberikan sumbangaan pengetahuan dan wawasan tentang 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru pelajaran. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi peneliti: untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru pelajaran   

di SLB Maarif Kowen, Timbulharjo, Sewon, Bantul. 

2) Bagi mahasiswa: memberikan informasi, masukan, dan 

pertimbangan bagi mahasiswa kependidikan agar mereka terpacu 

untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesionalnya guna menghadapi persaingan dalam dunia 

keguruan. 

3) Bagi fakultas: sebagai bahan kajian untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang lebih berkualitas. Terutama mengenai keinklusian 

yang dapat digunakan sebagai dasar apabila dalam dunia kerja 

dihadapkan pada sekolah inklusi maupun dengan peserta didik 

dengan kebutuhan khusus. 

4) Bagi sekolah: sebagai bahan masukan bagi SLB Maarif Kowen, 

Timbulharjo, Sewon, Bantul dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik, sehingga pendidikan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh uraian pembahasan skripsi penelitian dan hasil 

analisis yang telah dilakukan dilapangan, sehingga dapat disimpulkan 

secara sederhana mengenai “Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru 

Berlatar Belakang Pendidikan non-PLB” adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru dengan latar belakang pendidikan non-

plb di sdlb ma’arif bantul dapat diketahui bahwa: a) guru mampu 

memahami kekurangan fisik peserta didik, guru mampu 

mengidentifikasi potensi dan kesulutan belajar, tetapi perlu 

ditingkatkan dalam identifikasi kemampuan awal peserta didik, b) 

guru mampu memahami teori belajar dan pembelajaran yang 

mendidik, guru mampu mengaitkan materi dengan kehidupan siswa. 

tetapi dalam hal strategi dan metode peneliti merasa kurang karena 

strategi yang digunakan setiap harinya relatif sama, c) guru belum 

mampu mengembangkan kurikulum karena guru belum menggunakan 

rpp yang didalamnya memuat tujuan, materi, dan indikator, d) guru 

mampu menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik,  tetapi perlu 

adanya peningkatan dalam hal pemahaman, pengembangan, serta 

penyusunan rancangan pembelajaran karena guru belum 

menggunakan rpp, dan perlu peningkatan penggunaan media yang 

bervariasi, e) guru belum menggunakan tik dalam kegiatan belajar 
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mengajar, f) guru mampu memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, g) guru 

sudah mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dan santun kepada peserta 

didik saat pembelajaran maupun di luar kelas, h) guru telah 

melakukan kegiatan evaluasi saat pembelajaran atau diluar 

pembelajaran, guru juaga melakukan kegiatan uts dan uas, tetapi guru 

belum melakukan ulangan harian secara rutin, i) guru belum mampu 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran, hal tersebut dibuktikan dengan belum adanya kegiatan 

remidial dan pengayaan yang dilakukan oleh guru, dan j) guru belum 

melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

2. Kompetensi profesional guru dengan latar belakang pendidikan 

non-PLB di SDLB Ma’arif Bantul dapat diketahui bahwa: a) Guru 

mampu menguasai materi yang diampu dengan mampu 

menjelaskan dan menyampaikan depada siswa dan memberi 

jawaban kepada siswa sesuai materi yang ada, b) Guru belum 

mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

diampu, c) Guru sudah mampu mengembangkan materi melalui 

penyesuaian materi dengan tingkat perkembangan dan 

kemampuan peserta didik, d) Guru belum melakukan kegiatan 

reflektif untuk mengembangkan keprofesionalan, tetapi guru guru 
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sudah melakukan upaya untuk meningkatkan keprofesionalan 

dengan membaca buku, mencari informasi di internet, dan 

mengikuti diklat, dan e) Guru sudah mampu memanfaatkan 

teknologi untuk berkomunikasi dengan warga sekolah dan untuk 

mengembangkan diri dengan menambah wawasan melalui 

internet. 

3. Upaya untuk meningkatkan kompetensi guru: a) pelatihan: pihak 

sekolah sudah melakukan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi guru, dan guru mengikuti kegiatan pelatihan yang 

diselenggarakan oleh sekolah, b) Sumber belajar: sekolah sudah 

menyediakan sumber belajar seperti perpustakaan dan internet. Tetapi 

perpustakaan belum dikelola secara maksimal karena belum ada buku 

untuk guru dan hanya ada buku paket dan pelajaran peserta didik. 

Pihak sekolah juga belum memfasilitasi guru dengan persatuan guru, 

dan c) Lifelong learning: sudah ada upaya dari sekolah untuk 

meminta guru terus menambah wawasan baik dari buku maupun 

internet, begitu juga dengan guru mempunyai semangat untuk terus 

belajar dan menambah wawasan dari manapun. 

B. Saran 

1. Bagi guru non-PLB 

a. Dalam penggunaan strategi, metode, dan media dalam 

pembelajaran sebaiknya lebih diadakan variasi sehingga mampu 
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membangun pengalaman belajar siswa dan untuk menghindari 

kejenuhan dari peserta didik. 

b. Hendaknya guru membuat RPP sebagai acuan dalam pembelajaran. 

c. Hendaknya guru rutin melakukan kegiatan ulangan harian untuk 

mempermudah mengatahui kemampuan siswa dalam memahami 

materi. 

d. Hendaknya guru memanfaatkan TIK dalam pembelajaran agar 

siswa dapt memahami materi dengan lebih mudah. 

e. Hendaknya guru memanfaatkan hasil evaluasi seperti memberikan 

remidial dan pengayaan kepada peserta didik yang belum 

memenuhi KKM. 

f. Hendaknya guru melakukan tindakan reflektif secara berkala untuk 

mengembangkan kompetensi dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

g. Hendaknya guru lebih banyak membaca atau mencari informasi 

yang berkaitan dengan pemahaman standar isi pendidikan yang 

diampu. 

2. Bagi pihak sekolah SLB Ma’arif Bantul 

a. Hendaknya pihak sekolah melakuka kerja sama dengan lembaga 

atau pihak terkait untuk melakukan tes kepada peserta didik untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
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b. Hendaknya pihak sekolah lebih sering mengikutsertakan atau 

mengadakan pelatidan untuk guru sehingga dapat semakin 

meningkat kompetensinya. 

c. Hendaknya pihak sekolah mampu memfasilitasi guru untuk ikut 

dan berpartisipasi dalam persatuan guru yang ada di dunia 

pendidikan. 

d. Hendaknya sekolah menyediakan fasilitas bacaan bagi guru untuk 

menanbah pengetahuan dan wawasan. 
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Lampiran 1 

Permohonan Izin Penelitian dari Pemda DIY 
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Lampiran 2 

Permohonan Izin Penelitian dari Bapeda Bantul 
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Lampiran 3 

Permohonan Izin Penelitian ke SLB Ma’arif Bantul 
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Lampiran 4 

 

Bukti Telah Melakukan Penelitian di SLB Ma’arif Bantul 
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Lampiran 5 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU DENGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

NON-PLB DI SLB MAARIF KOWE, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL 

(*) Lembar Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah perkembangan SLB Maarif Kowen? 

2. Bagaimana letak geografis SLB Maarif Kowen? 

3. Bagaimana struktur organisasi di SLB Maarif Kowen? 

4. Apa visi dan misi dari SLB Maarif? 

5. Berapa jumlah guru yang ada di SLB? 

6. Berapa jumlah peserta didik yang ada di SLB? 

7. Kelainan apa saja yang ada di SLB? 

8. Bagaimana kegiatan administrasi di sekolah ini? 

9. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SLB Maarif kowen? 

10. Bagaimana kegiatan belajar mengajar di sekolah ini? Apakah ada 

daftar kegiatannya? 

11. Apakah ada guru yang mengajar selain dari PLB? 

12. Apa alasan yang mendasari jika ada guru non-PLB mengajar di SLB? 

13. Bagaimana langkah yang diambil sekolah untuk mengelola 

kompetensi pedagogik guru yang kompeten maupun yang kurang 

kompeten?  

14. Bagaimana penilaian bapak mengenai kompetensi pedagogik guru ? 

15. Bagaimana penilaian bapak mengenai kompetensi profesional guru ? 

16. Apakah di sekolah ini wajib menyusun RPP sebelum mengajar? 

17. Buku atau sumber belajar apa saja yang digunakan di sekolah ini? 

Bagaimana memilih sumber belajar tersebut? 

18. Bagaimana pendapat anda tentang perilaku Ibu Khusyatun Khasanah? 

Apakah sudah mencerminkan seorang pendidik? 

19. Apakah ibu Khusyatun selalu mengikuti kegiatan sekolah di luar 

kegiatan pembelajaran? 
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20. Apakah ibu Khusyatun selain menjadi guru kelas melaksanakan tugas 

sekolah di luar itu? 

21. Apa upaya-upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi guru? 
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Lampiran 6 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU DENGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

NON-PLB DI SLB MAARIF KOWE, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL 

 

(*) Lembar Pedoman Wawancara Untuk Guru non-PLB (Ibu Kusyatun 

Hasanah, S.Pd.I) 

1. Bagaimana latar belakang dan sejarah pendidikan ibu? 

2. Apakah ada pendidikan lain yang dijalani untuk menambah 

pengalaman dan pengetahuan ibu? 

3. Apakah ibu mengatahui bakat dari setiap peserta didik? 

4. Bagaimana cara ibu memahami karakteristik dari setiap peserta didik? 

5. Bagaimana cara ibu mengembangkan bakat peserta didik? 

6. Apakah ada peserta didik yang sulit dalam mengembangkan 

bakat/potensinya maupun kesulitan dalam menerima pembelajaran? 

7. Apakah ibu sudah melakukan pendekatan yang tematis pada setiap 

peserta didik? 

8. Bagaimana pemahaman ibu mengenai prinsip pengembangan 

kurikulum, sehingga materi yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik? 

9. Apakah ibu menggunakan strategi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran? 

10. Strategi apa saja yang sering ibu gunakan dalam pembelajaran? 

11. Bagaimana cara ibu menentuka strategi yang akan digunakan? 

12. Bagaiman cara ibu menentuka materi pembelajaran sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berkembang? 

13. Dalam sekolah ini apakah ada penyusunan perencanaan kegiatan 

harian, mingguan, maupun semester? 

14. Apakah ibu menyusun kegiatan harian, mingguan maupun semester? 

15. Bagaimana menurut ibu mengenai prinsip kegiatan yang mendidik 

dan menyenangkan bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus? 
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16. Bagaimana pengaruh kegiatan yang menyenangkan dalam proses 

pembelajaran? 

17. Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran ibu menyusun RPP? 

18. Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan RPP? 

19. Bagaimana meyusun materi agar sesuai dengan peserta didik? 

20. Bagaimana cara mengaitkan materi pelajaran dengan konteks 

kehidupan sehari-hari peserta didik? 

21. Apakah ibu memanfaatkan fasilitas yang ada dalam proses 

pembelajaran? 

22. Apakah di sekolah menyediakan fasilitas yang digunakan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik? 

23. Bagaimana cara ibu menyiapkan kondisi psikologis peserta didik 

sehingga tercipta terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien? 

24. Bagaimana cara ibu menilai hasil belajar peserta didik? 

25. Bagaimana cara ibu melakukan remedial/pengayaan untuk 

memperbaiki nilai peserta didik? 

26. Apakah ibu sering melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan? 

27. Apakah ibu selalu mengkomunikasikan kepada orang tua peserta 

didik tentang potensi maupun hambatan yang dialami oleh peserta 

didik? 

28. Upaya apa saja yang ibu lakukan untuk mengembangkan kompetensi-

kompetnsi yang ada? 
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Lampiran 7 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU DENGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

NON-PLB DI SLB MAARIF KOWE, TIMBULHARJO, SEWON, BANTUL 

 

(*) Lembar Pedoman Wawancara Untuk Guru SLB Maarif Kowen 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai Ibu Khusyatun Khasanan? 

2. Apakah beliau selalu aktif dalam kegiatan sekolah? 

3. Apakah beliau selalu bekerja kelompok jika diberikan tugas? 

4. Apakah beliau selalu mengajak bertukar pikiran tentang pembelajaran? 

5. Apakah beliau selalu hadir jika ada acara sekolah?jika tidak hadir apakah 

memberitahu dulu? 

6. Menurut anda, bagaimana cara beliau mengajar?apakah sudah baik? 

7. Apakah beliau selalu berpakaian sopan?bertutur kata yang baik? 
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Lampiran 8 

HASIL WAWANCARA 

 

WAWANCARA GURU NON PLB TENTANG KOMPETENSI 

PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : KUSYATUN KHASANAH S.PD,I 

HARI/TANGGAL : JUMAT, 10 JUNI 2016 

JAM   : 11.00-11.25 

LOKASI  : RUANG KELAS  

 

X : Assalamu’alaikum wr. wb, sebelumnya terimakasih atas waktu yang Ibu 

Khusyatun berikan, disini saya eee… akan melakukan wawancara mengenai 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional . semoga jawaban ibu nanti 

bisa memberikan informasi yang saya butuhkan. 

Y : wa’alaikumsalam wr. wb, iya 

X : yang pertama,  saya akan menanyakan bagaimana sejarah pendidikan Ibu? 

Y : emmm… saya dariiii, dari apa? 

X: dari kuliahnya saja 

Y: kuliahnya?  

X: iya 

Y : PAI fakultas tarbiyah di UMY 

X: oooo jurusan PAI? Lulusan tahun berapa Ibu kira-kira? 

Y: saya itu baru lulusan kemarin 2010 

X: emmm… baru 2010 kemarin 

Y: iya, kuliahnya lama, hehehe. Termasuk lama kuliahnya 

X: emmm… iya iya. Selanjutnya apakah ada pendidikan lain yang dijalani 

untuk menambah pengalaman dan pengetahuan Ibu karena ibu kan ngajarnya 

di PLB? 

Y: belum e mbak. Cuman ikut diklat-diklat itu, kan biasanya ada diklat 

X: kalo diklat itu yang menyelanggarakan siapa ya bu? 

Y : dari dinas atau dari itu loo.. persatuan guru 

X: PGRI? Eehhh MGMP 

Y: nggih 

X: itu rutin nggak bu? 

Y: enggak… itu setahun sekali apa berapa gitu 

X: kalau disini pernah ada pelatihan apa saja bu? 

Y: yang di sekolah atau di luar sekolah mbak? 

X: yang pernah ibu ikuti 

Y: mmmm banyak si mbak diantaranya yang pelatihan K13, pelatihan 

pembuatan media pembelajaran, pelatihan PAK atau angka kredit, terus itu 
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pelatihan assesmen dan identifikasi, apa lagi ya mbak udah lupa, paling itu 

yang masih ingget mbak 

X: og nggih bu, selanjutnya apakan ibu mengetahui bakat darin setiap peserta 

didik? 

Y: bakatnya belum keluar e, hehehe. Belum ada kalo yang menonjol belum 

ada, belum kelihatan 

X: bagaimana cara ibu memahami karakteristik peserta didik? 

Y: mmm pie yo… pie yo mbak? Hehehe 

X: heheh,, mmm ini kan muridnya ibu berbeda nah bagaimana sih cara ibu 

mengetahui kalau yang satu begini yang satu begini 

Y: kalo yang satu ini kan kesulitanya berbicara, jadi latian ngomong aja 

ngomong, bersosialisasi dengan teman, soalnya kalau dia masih sulit, kalau 

yang satu sudah baik. Terus kalau menulis itu kurang rapi. Kalau yang satu itu 

benah dirinya, jadi kalo sudah seperti ini kita harus tau kalu mau ke belakang 

X: apakah ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam megembangkan 

bakat dan potensinya maupun dalam kegiatan pembelajaran? 

Y: ya iya mbak, apalagi dengan keterbatasan yang mereka miliki kan tidak 

bisa seperti anak normal lainya. Anu biasanya sering lupa itu loh mbak, jadi 

kalo diajari nggak cuma satu kali, harus terus-menerus dan diulang-ulang 

seperti itu. 

X: berarti dari pertama masuk sampai sekarang sudah ada perkembangan ya 

buk 

Y: iya sudah, ini dulu awalnya nggak bisa apa-apa tapi sekarang 

Alhamdulillah sudah mulai bisa nulis, tanganya udah agak lemes, sama nggak 

ngeces lagi mbak 

X: selanjutnya bagaimana ibu memunculkan bakat atau potensi yang dimiliki 

oleh siswa? 

Y: ya di kasih aja mbak misalnya menggambar, menggunting, membentuk, 

atau mewarnai nanti dilihat mana yang lebih suka itu biasanya yang 

dikembangkan. Tapi kalau yang ini masih kaku, jadi kalau disuruh 

menggunting atau membuat pola masih belum bisa rapi 

X: bagaimana pemahaman ibu mengenai prinsip pengembangan kurikulum 

sehingga materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik? 

Y: sebenarnya.. yang sekarang itu K13? 

X: yang KTSP, kalau disini kan masih menggunakan KTSP, nah.. bagaimana 

sih biar kan kalau kuriulum dari pemerintah terlalu susah mungkin untuk 

anak-anak, itu bagaimana? 

Y: itu mbak diturunkan tingkatannya 

X: dari SK KDnya? 

Y: iya jadi disesuaikan dengan kemampuan anak 
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X: apakah dalam pembelajaran ibu menggunakan strategi?strategi apa yang 

biasa ibu gunakan? 

Y: belum mbak, hehehe 

X: tapi untuk strategi pendekatan ke siswa, ibu menggunakan apa? Apa seperti 

tadi jadi dilayani satu persatu? 

Y: iya, ini kemampuane beda kan?kalau yang ini sudah luamayan kalau yang 

ini bisanya masih nunjuk. Kan kalau ini sudah bisa berbicara jadi apa yang 

akan disampaikan sudah bisa diucapkan, kalau yang satu kan belum. 

X: untuk pelaksanaan kegiatan apakah ada perencanaan harian, mingguan dan 

bulanan? 

Y: iya ada mbak, misalnya kegiatan mingguan ada pramuka dan ada tari setiap 

hari sabtu 

X: itu semua siswa atau tidak yang mengikuti bu? 

X: seharusnya semua siswa  

Y: tapi itu juga salah satu cara untuk memunculkan minat ya bu? 

X: bagaimana menurut ibu prinsip pembelajaran yang mendidik dan 

menyenangkan bagi siswa? 

Y: belajar sambil bermain, jadi dengan kreasi mbak, maksudnya misalnya 

dengan media, untuk mengenalkan huruf misalnya nanti kita bilang A mana, B 

mana, nanti anak menempelkan 

X: ohhh… seperti menjodohkan gitu ya bu?dengan media, jadi mengajarnya 

nggak cuman lisan saja? 

Y: iya mbak, kalau kayak gini kan butuh kreatif dari guru mbak sebenernya, 

tapi kadang yoo… hehehe gurunya yang gak siap 

X: terus apakah menurut ibu belajar sambil bermain dan belajar 

menyenangkan itu berpengaruh terhadap siswa? 

Y: iya mbak, kan dia jadi senang, kan siswanya lebih nyaman mbak tidak 

tegang dan siswanya jadi ikut aktif dalam pembelajaran. Sehingga lebih 

mudah untuk dipahami 

X: apakah sebelum memulai pembelajaran ibu menyusun RPP? 

Y: belum e mbak, disini belum semua. Ya terus terang ya mbak, hehehe. Tapi 

kalau RKH iya 

X: RKH itu rencana harian ya bu? bentuknya seperti apa? Apakah sama 

seperti RPP? 

Y: tidak, kalau RPP kan untuk satu pembelajaran 

X: kalau RPP kan rinci ya bu, misalnya medianya menggunakan apa, terus 

langkah-langkah misal kegiatan pendahuluanya apa saja? 

Y: ini mbak RKHnya 

X: ohh.. mirip RPP ya bu?ada metodenya tapi tidak serinci RPP. Bagaimana 

cara ibu menyiapkan kondisi psikologis peserta didik sehingga tercipta 
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pembelajaran yang efektif?apakah sebelum memulai pembelajaran ada nyanyi 

atau permainan dulu, ice breakingnya ada atau tidak? 

Y: kadang-kadang mbak, tergantung kesiapan peserta didik. Biasanya hafalan 

surat-surat pendek, jadi pas hari senin, rabu, kami situ iqra 

X: setiap kelas seperti itu? 

Y: iya sendiri-sendiri, kalau nggak nyanyi nyanyi sama tepuk-tepuk 

X: iya biasanya anak-anak suka kalau nyanyi-nyanyi sama tepuk-tepuk 

Y: bagaimana cara ibu menialai hasil belajar peserta didik?ulanganya rutin 

nggak bu? 

X: enggak e mbak, paling dari UTS sama UAS untuk kognitifnya, kalau untuk 

psikomotornya dinilai dari benah dirinya mbak udah bisa kancing baju belum, 

udah bisa nyapu belum sama pas kegiatan pembelajaran nulisnya udah rapi 

belum, mempolanya rapi belum. Kalau untuk afektif ya dinilai langsung aja 

mbak baik saat pelajaran atau diluar gitu. 

Y: kalau misanya UTS/UAS tidak memenuhi KKM diadakan 

pengayaan/remidial bu? 

X: harusnya iya mbak, tapi belum e mbak, hehehe kalau biasanya dengan PR, 

setiap hari anak-anak saya beri PR, jadi ada buku khusus PR. Nanti kalau 

nilainya belum cukup dibantu dengan nilai PR mbak 

Y: jadi biar siswanya belajar ya bu? 

X: iyaaa.. 

Y: tapi kalau untuk remidial dan pengayaan belum ya bu? 

X: belum e mbak 

Y: apakah ibu sering memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

diberikan? 

X: refleksi gimana?kaya pengulangan lagi sebelum selesai seperti itu? 

Y: iya buk, sama minta pendapat dari peserta didik tentang kegiatan 

pembelajaran 

X: sering, misalnya saya mengajarkan matematika nah sebelum selesai kadang 

saya soala dulu, misal satu tambah satu siapa dulu yang bisa jawab. Kalau 

untuk yang itu belum mbak 

Y: kalau untuk mengaitkan pembelajaran dengan pembelajaran lain, misal 

matematika nanti dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa sering bu? 

X: kadang-kadang mbak misalnya matematika nanti dikaitkan dengan uang, 

dengan jajan atau dengan menabung 

Y:  apakah ibu selalu memberi informasi kepada orang tua siswa mengenai 

potensi maupun hambatan yang dialami oleh siswa? 

X: iya, misalnya anaknya disekolah begini begini nanti bilang sama orang 

tuanya, contohnya mbak icha kalau disekolah kalo maem berantakan nggak 

mau beres-beres, nanti bilang sama orang tua kok disekolah seperti ini, nanti 
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orang tuanya memberikan informasi kalau anaknya seperti ini, sukanya 

diperlakukan seperti apa begitu 

Y: apakah selain tugas mengajar apakah ibu memiliki tugas/jabatan lain di 

sekolah? 

X: tugas yang gimana mbak?disini?apa di rumah? 

Y: disekolah bu, tapi diluar kegiatan pembelajaran misal jadi sekretaris atau 

bendahara dan lain-lain 

X: ikut d pramuka sama iqra mbak, sama itu ikut ngurusi infaq,,, 

Y: terus bagaimana cara ibu mengelola kompetensi pedagogik dan 

profesional? 

X: kompetensi yang bagaimana mbak? 

Y: ya misalnya bagaimana mengelola aspek kepribadian dan sosial? 

X: pie ya mbak,, hehehe ya kalo kepribadian kan tinggal kasih contoh yang 

baik aja sama murid misalnya berkatanya yang baik-baik, berprilakunya juga 

dijaga sama berpakaian yang rapi. 

Y: oh gitu bu, terus upaya apa yang ibu lakukan untuk mengembangkan 

kompetensi? 

X: kompetensi yang seperti apa ya mbak? 

Y: ya misalnya yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran atau yang 

lainya 

X: yaa apa ya misalnya saja ikut diklat kurikulum 2013 supaya lebih 

memahami kurikulum mbak, terus kalau nggak ya tanya-tanya sama temen 

yang lebih tau sama baca-baca buku yang berkaitan mbak 

Y: oh ya ya ya mungkin sekian wawancara hari ini, terimakasih untuk waktu 

yang ibu berikan semoga informasi yang diberikan dapat bermanfaat bagi saya 
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK 

DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : TRI SUPARYATI, S.PD 

HARI/TANGGAL : JUMAT, 10 JUNI 2016 

JAM   : 11.30-11.40 

LOKASI  : RUANG KELAS  

Y: Sebelumnya terimakasih untuk watu yang ibu berikan, sebelumnya maaf 

dengan ibu siapa? 

X: Tri Suparyati 

Y: Tri Suparyati? 

X: nggih 

Y: disini saya mau wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan 

profesional guru, mau nanya-nanya tentang Ibu Khusyatun. Bagaimana 

pendapat ibu menganai ibu khusyatun, apakah beliau selalu aktif dalam 

kegiatan sekolah diluar pembelajaran, misalnya ada rapat, diskusi, atau yang 

lainya? 

X: oooo… aktif 

Y: selalu hadir? 

X: wah iya 

Y: apakah beliau selalu bekerja kelompok jika diberikan tugas? 

X: yaa, sama-sama memecahkan masalah kok 

Y: mmm… iyaa dan apakah beliau sering mengajak bertukar pikiran tentang 

pembelajaran? 

X: iyaaa 

Y: misalnya tentang apa bu? 

X: anu kan dia guru kelas kalau misalnya kesulitan tentang penanganan 

anaknya, terhadap karakteristik anaknya kan karena memang dasarya dari 

umum ya itu sering kok dia nanya-nanya yang tepat gimana gitu 

Y: apakah beliau selalu hadir jika ada acara sekolah, apakah jika tidak hadir 

memberi tahunya terlebih dahuluu 

X: iya mbak 

Y: terus menurut ibu bagaimana cara beliau mengajar?apakah sudah baik? 

X: yaa.. cukup laahh, udah menguasai kalau karakter siswanya. Cuman kurang  

yaa… dalam penanganan prilaku siswanya 

Y: apakah beliau selalu berpakaian rapi dan bertutur kata sopan sesiuai dengan 

etika pendidik? 

X: woohh iya,, itu memang alus selalu, hahaha lebih alus dari pada saya, 

hahaha 

Y: mungkin demikian wawancaranya, terimakasih atas informasi yang ibu 

berikan semoga beermanfaat bagi saya 
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : DEWI INDRIYANTI, S.PD 

HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016 

JAM   : 11.00-11.10 

LOKASI  : RUANG KELAS  

Y: Assalamu’alaikum wr. wb 

X: wa’alaikumsalam wr. wb 

Y: sebelumnya terimakasih atas waktunya, maaf sebelumnya dengan Ibu 

siapa? 

X: Dewi 

Y: nama lengkap ibu? 

X: Dewi Indrayanti 

Y: itu bu mau wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan profesional 

guru, sebelumnya kalo di sini wajib bikin RPP atau nggak si? 

X: apa? 

Y: wajib bikin RPP atau tidak? 

X: sebenarnya wajib 

Y: Ibu sudah melaksanakan? 

X: iya 

Y: berarti setiap pembelajaran membuat RPP? 

Y: iya,,, tapi baru akhir-akhir ini siii 

X: owh baru akhir-akhir ini, terus bagaimana pendapat ibu mengenai ibu 

Khusyatun, apakah beliau selalu aktif dalam kegiatan sekolah tetapi di luar 

kegiatan pembelajaran, misalnya ada rapat atau kegiatan lain? 

Y: iya mbak,, emang kalau ngerjakan seringnya berkelompok gitu 

X: apakah beliau selalu mengajak bertukar pikiran tentang pembelajaran, kan 

beliau basicnya tidak dari PLB jadi kan pasti kurang pengetahuannya tentang 

anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus? 

Y: iya si mbak sering 

X: tentang apa biasanya bu? 

Y: misalnya kan sekarang pegang yang C, dulu-dulu itu pernah nanya tentang 

ini itu termasuk yang sedang atau ringa sama tentang jenis kelainan itu lo 

mbak 

X: oohh,, tentang penanganan anaknya juga ya bu? 

Y: iya 

X: kalau ibu sendiri dalam pembelajaran biasanya menggunakan media 

apa?apa medianya itu-itu saja? 

Y: gambar si mbak.. iya seringnya pakai gambar 
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X: seringnya gambar? 

Y: heemmm 

X: kalo metodenya? 

Y: kadang tertulis, iya menulisnya sering 

X: metodenya menggunakan ceramah sajakah atau yang lain? 

Y: tertulis si mbak, soalnya baru latihan nulis sama baca 

X: berarti lebih sering praktek ya bu anak-anaknya? 

Y: iyaa heemm 

X: terus apakah Ibu Us itu kalau misalnya ada halangan tidak hadir dalam 

kegiatan sekolah itu memberi tahu terlebih dahulu? 

Y: iya, biasanya itu lewat satu ruangan, satu kelas 

X: kalau semisal berhalangan hadir, meninggalkan jam pelajaran itu wajib 

memberikan tugas kepada anak atau tidak?atau menggantikannya dengan guru 

piket?misalnya Bu Usnya nggak hadir kan anaknya nggak ada yang ngajar, itu 

dilimpahkan ke guru piket atau gimana? 

Y: enggak siih, satu ruangan. Biasanya yang enggak terlalu penuh muridnya 

yang nganu 

X: oohhh berarti yang megang yang kosong tadi? 

Y: iya 

X: nggak mesti juga si mbak 

Y: menurut ibu bagaimana cara ibu Us mengajar? Apakah sudah baik?  

X: sudah baik 

Y: kriteria baiknya gimana bu? 

X: gimana ya?hahaha 

Y: heheh ya semisal dalam penguasaan siswa sudah baik tapi dalam hal yang 

kurang, kan beliau bukan lulusan PLB jadi pasti ada kendalanya, hehehe 

X: iya sudah baik si mbak, kan walaupun dia bukan lulusan PLB tapi kan 

sudah lama juga ngajarnya jadi sudah terbiasa 

Y: dan apakah dia selalu berpakaian sopan dan bertutur kata yang baik sesuai 

dengan kriteria pendidik? 

X: selalu mbak, selalu wong ustadzah hehehe 

Y: hehehe kalau begitu cukup sekian wawancaranya, terimakasih atas waktu 

yang ibu berikan semoga informasinya bisa bermanfaat bagi saya 
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : RIA VELINA, S.PD 

HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016 

JAM   : 11.10-11.17 

LOKASI  : RUANG KELAS  

Y: terimakaish sebelumnya, saya akan melakukan wawancara mengenai 

kompetensi pedagogik dan profesional. Sebelumnya maaf dengan ibu siapa? 

X: Ria 

Y: nama lengkapnya ibu? 

X: Ria Velina 

Y: disini saya ingin melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik 

dan profesional guru. Yang pertama eee bagaimana pendapat ibu mengenai 

Ibu Kusyatun dalam kegiatan sekolah, apakah aktif atau kurang aktif atau 

seperti apa? 

X: sejauh ini yang saya lihat aktif, beliau aktif dalam kegiatan apapun karena 

disini kita ddiberikan tanggung jawab yang sama 

Y: kalau semisal beliau tidak hadir dalam suatu kegiatan, apakah beliau selalu 

memberitahu terlebih dahulu? 

X: iya, soalnya itu udah jadi kewajiban, jadi kalau semosal nggak masuk dari 

pagi harus memberitahu sekolah karena nanti supaya bisa di handle oleh guru 

yang lain 

Y: oohh berarti kalau ada yang tidak hadir di pegang guru lain?mmm disini 

ada guru piket atau nggak bu? 

X: ada jadwal piket, jadi jadwalnya bergiliran. Kan kita satu ruangan itu bisa 

dua sampai tiga kelas ya, jadi kalau salah satu guru yang nggak datang yang 

sebelahnya bisa nolong, jadi  gabung anaknya gitu. Bisa juga guru piket 

tergantung juga kondisinya gimana waktu itu 

Y: apakah ibu kuyatun sering mengajak bertukar pikiran mengenai 

pembelajaran? 

X: iya sering si, dulu waktu awal-awal saya disini, saya kan juga baru ya, 

beliau sering tanya tentang tunagrahita, bagaimana tunagrahita itu yaa 

bagaimana pembelajarannya, media yang cocok apa 

Y: apakah cara ibi kusyatun mengajar sudah baik? 

X: menurut saya sudah baik ya, karena kan walaupun dasarnya bukan dari 

PLB tapi kan tetap pendidikan, jadi setidaknya dia sudah tau bagaimana cara 

mendidik anak, jadi sejauh ini sudah baik 

Y: kriteria baik menurut ibu seperti apa? 
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X: dalam penyampaian pembelajaran menurut saya Bu Us menguasai dan 

untuk anak karena belau sudah 4 tahun disini jadi untuk menangani anak 

sudah bagus, lues, pokoknya udah nggak keliatan bukan dari PLBnya gitu 

mbak 

Y: apakah beliau sudah berpakaian sopan dan bertutur kata baik sesuai dengan 

kriteria pendidik? 

X: berpakaian sopan iya bertutur kata baik iya, karena kan dasarnya sudah 

lulusan agama kan mbak 

Y: ohh iya iya, kalau begitu demikian wawancaranya terimakasih atas waktu 

yang ibu berikan semoga informasinya bisa bermanfaat bagi saya 
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : LINTANG SEKAR SANDY, S.PD 

HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016 

JAM   : 11.20-11.30 

LOKASI  : RUANG KELAS  

Y: Assalamu’alaikum wr. wb 

X: Walaikumsalam, wr. wb, iya gimana to mbak? 

Y: terimakasih untuk waktu yan ibu berikan, semoga infoermasi yang ibu 

berikan bisa bermanfaat bagi saya 

X: sebelumnya maaf dengan ibu siapa? 

Y: Lintang 

X: maaf nama panjang ibu Lintang siapa? 

Y: Lintang Sekarsari 

X: disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik 

dan profesional guru. Sebelumnya saya mau bertanya kalau di sekolah ini 

wajib atau tidak membuat RPP bu? 

Y: kebetulan ini mba eee, kebetulan saya baru disini 

X: ohh,,, iya 

Y: biasanya kalau kita masuk sekolah disitu sudah ada SK KD ya? 

X: mmm iya 

Y: eee kalau disini saya jadi tidak tau peraturan, wajib atau tidaknya. 

Seharusnya memang harus membuat, mungkin teman-teman yang lain sudah 

membuat tetapi untuk tunarungu kebetulan saya di tunarungu mbak dan 

kebetulan dia belum berbahasa itu RPP tidak bisa dibuat sebelum mengajar 

X: jadi dibuatnya kapan bu? 

Y: setelah pembelajaran mbak, karena kita tidak tahu hari itu kita mau 

mengajar apa, kebetulan saya guru kelas mbak. Anaknya belum berbahasa, 

jadi mbaknya bisa membayangkan andaikan kita belum pernah ke Jerman 

ketika di sana mau ngomong apa gitu kan?  jadi bahsanya lahir dari situasi. 

Jadi ada situasi misalnya kita di Jerman  kita melihat salju turun langsung kita 

spontan salju terus orang disana akan membahasakan  misal snow opo opolah 

kae mbak. Sama dengan anak tuna rungu kita itu tidak tau hari ini mau ngajar 

apa sih, 

X: berarti tidak sesuai dengan SK KD ya bu? 

Y: SK KDnya cocok untuk anak kelas satu, tapi untuk anak yang sudah 

berbahasa dan disini anaknya belum berbahasa 

X: ibu ngajar kelas berapa? 



116 
 

 

Y: saya ngajar di kelas 3, harusnya kan untuk anak kelas 3 itu sudah 

berbahasa. Bhasa kan istilahnya kunci ilmu pengetahuan, ketika seudah 

berbahasa misalnya mungkin masuk ke matematika, agama islam, ipa. Jadi 

saya turunkan ke taraf TK. 

Y: owh seperti itu 

X: iya, jadi dia apa istilahnya saya kasih bahasa bahasa terus supaya dia bisa 

berbahasa yang sedikit saja, jadi nanti bisa ke pembelajaran yang lain, jadi 

RPPnya dibuat belakangan mbak 

Y: ohh jadi RPPnya dibuat setelah pembelajaran. Selanjutnya saya akan 

menanyakan tentang  ibu Kusyatun, kalau beliau kan dasarnya bukan dari PLB 

ya bu 

X: iya dari PAI 

Y: iya tapi belau kan kenyataanya mengajar di sekolah  yang luar biasa, 

menurut pendapat ibu apakah beliau selalu aktif dalam kegiatan sekolah di 

luar kegiatan pembelajaran misalnya ada diskusi atau rapan maupun kegiatan 

lainnya? 

X: iya selalu hadir 

Y: kalau misalnya ada situasi tertentu yang mengharuskan beliau tidak bisa 

hadir apakah beliau memberitahu terlebih dahulu? 

X: iya biasanya ijin ya, sama kepala sekolah biasanya 

Y: ijinya itu biasanya lewat apa bu? Surat kah?atau apa? 

X: mungkin lewat HP, tapi belum pernah di ijini e mbak, hehehe 

Y: jadi selalu hadir ya bu, tidak pernah ijin hehehe 

X: hehehe iya mbak, atau kalau misalnya ada kegiatan yang beliau sudah tau 

tidak bisa hadir misalnya itu nanti ngasih tau sama guru satu ruangan mba 

biasanya kalau besok tidak masuk 

Y: apakah beliau selalu bekerja kelompok jiga diberikan tugas? 

X: iya seperti ini induksi, nggih,,, nggih 

Y: dan apakah beliau selalu bertukar pikiran mengenai pembelajaran bu? 

Karena kan beliau dasarnya tidak dari PLB kan mungkin bagaimana 

menguasai anak, bagaimana menggunakan media? 

X: ngggih,, nggih iya memang mbak, nggak sering-sering juga mbak tapi ya 

pernah mbak tapi kan karna beliau pegangnya C ya mbak kan beliau lebih 

lama dan lebih senior dari saya kan dia paham tentang C palah saya yang 

ndak, walaupun jam kerjanya mungkin lama saya, saya sudah 11 tahun beliau 

5 tahun tapi karena beliau sudah menangani anak C selama 5 tahun dan untuk 

saya belum pernah menangani anak C, saya khusus B dari dulu juga B soalnya 

dulu sekolahnya  khusus B. cuman kalau dulu kan anaknya nggak campur, 

kalu sekarang campur 
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Y: kalau menurut ibu apak Ibu Kusyatun cara mengajarnya sudah baik? Dan 

bagaimana kriteria baik menurut ibu? 

X: kalau kriteria mengajar yang baik itu sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh anak mbak. Misalnya saja kalau saya kan memegang anak tunarungu 

mbak misalnya untuk anak kelas 3 harus tau wujud zat ada zat cait, padat dan 

gas, karena mereka belum berbahasa sama sekali, jadi saya ajarkan berbahasa 

dulu untuk sehari-hari dulu dari diri sendiri, dari saya lebih melihat kebutuhan 

anak saja 

Y: tapi kalau menurut ibu cara mengajar bu Kus gimana? 

X: bu kus yaa,, jujur saja ya mbak belum pernah melihat tetapi untuk ke anak 

beliau bertanggung jawab ke anak didiknya, jadi misal anak didiknya 

membutuhkan bantuan atau apa itu dilayani kok. Yang saya lihat begitu 

mungkin nanti pak kepala sekolah yang lebih tau, hehehe 

Y: owh begitu, yang terahir apakah menurut ibu bu kus selalu berpakaian 

sopan dan bertutur kata baik sesuai dengan etika pendidik? 

X: iya insyaalloh mbak. Hehehe 

Y: mungkin sekian wawancara dari saya semoga informasi yang ibu berikan 

bisa bermanfaat, terimakasih ibu 

X: ohhh nggih sama-sama mbak, ini untuk sekripsi? 

Y: iya bu buat sekripsi 
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : RINI WINDARSIH, S.PD 

HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016 

JAM   : 11.40-11.50 

LOKASI  : RUANG KELAS  

Y: assalamualaikum maaf ibu mengganggu sebentar saya mau melakukan 

wawancara 

X: oh iya silahkan mbak, dari mana ini? 

Y: dari UIN 

X: jurusan apa?agama? 

Y: jurusan PGMi 

X: oh PGMI 

Y: iya ibu, sebelumnya terimakasih atas waktu yang ibu berikan disini saya 

akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru yang memiliki latar belakang pendiikan non-PLB disini saya 

meneliti ibu Kusyatun 

X: oh nggih monggo mbak 

Y: maaf sebelumnya dengan ibu siapa? 

X: saya Rini Windarsih 

Y: ibu dari PLB juga? 

X: iya 

Y: sebelumnya saya mau menanyakan apakan ibu kusyatun dalam mengikuti 

kegiatan sekolah diluar jam pembelajaran selalu aktif? 

X: untuk ibu kusyatun untuk kegiatan yang ada d SLB Maarif itu dia sangat 

aktif misal dikegiatan kepramukaan ekstra itu dia juga sering ikut mbimbing 

anak-anak seperti itu untuk mengajari kegamaan ... dia kan lulusan dari 

pendidikan agama islam, jadi dia memberikan pembelajaran di bidang 

keagamaan 

Y: owh seperti itu, apakah beliau selalu bekerja kelompok apabila diberikan 

tugas dari sekolah? 

X: eeee… iya kalau tugas kelompok sekolah kami kan punya tim sendiri-

sendiri ya untuk bu kusyatun dengan tim yang lain kan saya belum pernah satu 

tim dengan beliau, ehhh pernah satu tim dengan bu Kus dalam bidang 

keagamaan kami juga bertukar pikiran membahas apa yang akan dilakukan 

dan beliau juga memberikan sumbangan ilmu untuk kelancaran kegiatan disini 

Y: apakah beliau sering mengajak bertukar pikiran mengenai pembelajaran? 

Karena beliau kan dasarnya bukan dari PLB bu 
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X: untuk bu Us kan bukan dari PLB, jadia dia sering sharing sama temen-

temen gitu. Dia kan ngampu di kelas tunagrahita jadi misal kalau dia ada apa, 

kalo misal tidak bisa dia sharing dengan temanya ini baiknya gimana ya bu. 

Jadi dia sering minta pendapat dan saran kepada teman-teman yang lulusan 

PLB yang lebih mengetahui seperti itu 

Y: menurut ibu apakah cara mengajar ibu Us sudah baik? jika sudah apa 

kriteria baik menurut ibu? 

X: untuk ibu Kusyatun sudah baik. Kan disini walaupun beliau bukan dari 

PLB, dia sudah lama disini jadi sudah hampir lima tahun, itu dia 

Alhamdulillah sudah bisa memahami karakteristik anak. Dia kan pegang Y: 

dia tau apa yang harus disampaikan ke anak, dengan penyampaianya seperti 

apa, dan anak ini bagusnya dikasih apa gitu. 

X: ohh iyaa. apakah menurut ibu ibu beliau selalu perpakaian dan sopan dan 

bertutur kata baik sesuai dengan etika pendidik? 

Y: ohh ya sudah mbak 

X: kalau begitu sekian wawancara untuk hari ini semoga informasi yang ibu 

berikan bisa bermanfaat bagi peneliti dan terimakasih atas waktu yang ibu 

berikan. Wassalamualaikum. 

Y: ohh nggih mbak sama-sama. Walaikumsalam. 
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : SITI MUNAWAROH, M.PD 

HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016 

JAM   : 11.50-12.00 

LOKASI  : RUANG KELAS  

X: assalamualaikum. Sebelumnya terimakasih untuk waktu yang ibu berikan 

disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan 

profesional guru yang berlatar belakang pendidikan non-PLB. Semoga nanti 

informasi yang ibu berikan bisa bermanfaat bagi peneliti 

Y: walaikumsalam. Ohh nggih mbak 

X: sebelumnya maaf dengan ibu siapa? 

Y: Siti Munawaroh 

X: saya mau menanyakan tentang Ibu Kusyatun, menurut Ibu apakah ibu Kus 

selalu hadir dalam kegiatan yang diselenggarakan sekolah? 

Y: ya kalo hadir iya, beliau kalau ada pertemuan selalu hadir, mengikuti juga 

selalu mengikuti 

X: apakah beliau selalu memberi tahu jika tidak bisa mengikuti kegiatan 

sekolah? 

Y: iya dia selalu memberitahu lewat teman satu kelasnya, misalnya lewat Bu 

dewi kalau tidak bisa mengikuti atau ada acara 

X: apakah beliau selalu bekerja kelompok jika diberikan tugas? 

Y: iya sering kerja kelompok mbak 

X: ohh ya. Apakah ibu kusyatun sering mengajak bertukar pikiran mengenai 

pembelajaran? karena kan latar belakangnya bukan dari PLB 

Y: iya sering juga si nanya-nanya, karna kan tadi dia bukan dari PLB jadi 

untuk penanganan anak sering nanya-nanya, mislkan pembelajaranya seperti 

apa, penanganan anaknya seperti apa. Lebih ke itu si mbak 

X: jadi lebih ke cara menangani anak ya bu 

Y: iya mbak 

X: selanjutnya menurut ibu bagaimana cara mengajar ibu Us?apakah sudah 

baik?jika sudah apakah kriteria baik menurut ibu? 

Y: aduh mbak, kalau itu saya kurang tau. Kebetulan saya belum pernah satu 

kelas dengan beliau, jadi untuk cara dia mengajar dan cara dia menangani 

anak itu saya nggak tau pasti karena saya di kelas ini dia di kelas ujung jadi 

otomatis nggak tau karena kita ketemu bukan pas KBM jadi jujur untuk ini 

nggak tau mbak, hehe 

X: ohh nggih bu hehehe. Selanjutnya menurut ibu apakah ibu us selalu 

berpakaian rapi dan bertutur kata sopan? 
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Y: kalau itu iya mbak 

X: kalau begitu demikian wawancara saya, terimakasih sudah meluangkan 

waktu ibu dan semoga informasinya bisa bermanfaan 

Y: oke 

X: assalamualaikum 

Y: walaikumsalam 
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WAWANCARA GURU SLB TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : WAHYU UTAMI, S.PD 

HARI/TANGGAL : SELASA, 14 JUNI 2016 

JAM   : 11.30-11.40 

LOKASI  : RUANG KELAS  

X: Assalamualikum Wr Wb 

Y: Waalaikumsalam Wr Wb 

X: sebelunya terumakasih atas wakttu yang ibu berikan, sebelumnya maaf dengan 

ibu siapa? 

Y: saya Wahyuning Utami 

X: disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan 

profesional guru, pertama yang akan saya tanyakan apakah disekolah ini wajib 

membuat RPP sebelum pembelajaran? 

Y: kalau disekolah ini? 

X: iya bu 

Y: seharusnya kalau setiap sekolahan kan wajib guru itu, tapi kalau disini belum 

ada pertaturan yang harus buat jadi buat nggak papa enggak juga nggak papa 

X: apa nanti tidak digunakan sebagai administrasi bu? 

Y: ya sebenernya harus membuat, hehehe 

X: saya mau menanyakan tentang ibu kusyatun apakah selalu hadir dalam 

kegiatan sekolahan? 

Y: beliau hadir, kalau misal nggak itu mesti izin tapi kalau pas ada acara penting 

misalnya ada undangan anaknya gitu. Beliau kan juga sebagai seksi kerohanian 

jadi dulu sering ada kajian bareng 

X: itu kajianya perkelas sendiri-sendiri atau bareng bu? 

Y: enggak, bareng-bareng guru sama murid. Kalau guru itu sebulan sekali, kalau 

sama siswa itu sama pramuka ada kerohanian yang ngajar ibu Kus 

X: kalau misalnya ada halangan tidak bisa hadir atau tidak bisa mengajar 

meninggalkan kan muridnya tidak ada yang ngajar mbak, itu nanti diserahkan ke 

guru piket atau gimana? 

Y: kalau disini, kalau yang nggak hadir itu diserahkan ke yang satu ruangan. Jadi 

kalau guru piket kan punya murid to, jadi biar guru yang lain tidak meninggalkan 

kelasnya 

X: oohhh… apakah ibu Kusyatun sering bekerja kelompok jika diberi tugas dari 

sekolah? 

Y: biasanya iya, masalah TI kan belum lancer jadi saling bantu 

X: apakah beliau sering mengajak bertukar pikiran tentang pembelajaran? 
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Y: dia sering tanya, kan dia dasarnya bukan PLB to, jadi sering tanya sama guru 

yang dari PLB. Misalnya apa yang perlu dikembangkan dari siswa, apa yang perlu 

dikembangkan seperti itu 

X: menurut ibu apakan cara mengajar ibu Kus sudah baik?jika sudah bagaimana 

kriteria baik menurut ibu? 

Y: kalau ibu Kus untuk mengejar anak-anak kategori yang aktif agak kurang 

mbak, soalnya beliau orangnya lembut to mbak, hehehe. Kalaununtuk anak yang 

tidak terlalu aktif dan biasa beliau bisa, yaa bisa menguasai siswanya 

X: apakah beliau selalu perpakaian rapi dan bertutur kata sesuai dengan etika 

pendidik? 

Y: iya mbak jelas, heheh 

X: heheh,, mungkin demikian wawancara saya tentang kompetensi pedagogik dan 

profesional, semoga informasi yang ibu berikan bisa bermanfaat bagi peneliti. 

Terimakasih sebelumnya ibu 

Y: Aaamiin semoga mbak 
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WAWANCARA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : SUBADI, S.PD 

HARI/TANGGAL : KAMIS, 22 SEPTEMBER 2016 

JAM   : 09.00-09.20 

LOKASI  : RUANG KEPALA SEKOLAH   

X: Assalamualaikum, sebelumnya terimakasih atas waktu yang telah bapak 

berikan, disini saya akan melakukan wawancara mengenai kompetensi pedagogik 

dan profesional guru dengan latar belakang pendidikan non-PLB, semoga 

informasi yang bapak berikan nanti mampu memberikan manfaat bagi peneliti. 

Y: oh ya ya ya  

X: sebelumnya maaf untuk pertanyaan nomor 1 sampai 7 berkaitan dengan 

dokumen mungkin nanti berupa file saja nggih pak? 

Y: oh yay a ya boleh kok mbak 

X: untuk pertanyaan pertama saya ingin bertanya mengenai kurikulum, disekolah 

ini menggunakan kurikulum apa ya pak? 

Y: oh ya kalau kurikulum kami masih dalam masa peralihan, jadi sudah ada yang 

menggunakan kurikul 2013 sebegian misalnya kelas 1, 4 dan kelas 7. Kalau kelas 

yang lain masih menggunakan KTSP 

X: oh seperti itu pak, kalau untuk kagiatan belajar apakah sekolah memiliki daftar 

kegiatannya? 

Y: iya ada mbak diawali dengan kalender peendidikan, jadwal kegiatan, jadwal 

anak yang menjadi anak didik, da nada silabus untuk harian 

X: oh nggih nggih, kan disini ada guru yang bukan lulusan PLB pak, apa yang 

menjadi landasan bapak sehingga beliau bisa mengajar di SLB? 

Y: awalnya itu guru agama mbak tapi karena kekurangan guru kelas maka untuk 

mapel agama dilimpahkan ke guru kelas masing masing, dan ibu kus jadi guru 

kelas. Selain itu kan ibu kus sudah ada pengalaman dan sudah bisa mengatasi 

anak mbak jadi ya sudah bagus lah mbak 

X: terus bagaimana langkah yang diambil oleh sekolah untuk mengembangkan 

kompetensi guru pak? 

Y: ya misalnya dilakukan pelatihan MKKS, ada pelatihan khusus juga setiap hari 

sabtu tentang pembelajaran 

X: itu selalu rutin dilaksanakan atau bagaimana pak? 

Y: ya kan ada programnya mbak jadi sesuai jadwal saja 

X: owh begitu, terus menurut bapak bagaimana kompetensi pedagogik dan 

profesional ibu kusyatun? 
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Y: owh ya sudah baik, sudah bagus pembelajarannya wong sudah lama jadi ya 

sudah tau bagaimana menghadapi anak. Keagamaannya juga sudah bagus, 

biasanya itu ibu kus ngisi keagamaan di pramuka. 

X: oh iya, kalau disolah ini wajib membuat RPP atau tidak pak? 

Y: ya sebenarnya wajib mbak, jadi wajib mengetahui kurikulum, RPP, silabus. 

Jadi guru seharusnya bisa semuanya tapi kan namanya juga manusia ya mbak 

tidak ada yang sempurna, jadi kami fleksibel aja mbak. Kan nanti sekolah juga 

melakukan pengawasan dengan supervisi mbak. 

X: owh seperti itu pak, menurut bapak bagaimana perilaku ibu Kusyatun?apakah 

sudah baik? 

Y: owh ya sudah jelas to mbak, sudah begini (mengacungkan ibu jari). Beliau kan 

juga lulusan sarjana agama jadi ya sudah baik mbak 

X: hehehe iya pak, kalau selain dalam kegiatan pembelajaran apakah ibu 

Kusyatun aktif mengikuti kegiatan lain? 

Y: oh ya ya ya ada, beliau ituu.. ikut kegiatan pembinaan kepramukaan. Biasanya 

kalau kegiatan pramuka beliau sering ngisi agama, dulu juga sering ada kajian nah 

beliau yang ngisi mbak 

X: owh begitu pak, kalau tugas lainya selain menjadi guru ada atau tidak pak? 

Y: mmm tugas yang seperti apa ya mbak? 

X: ya semisalkan saja dalam kegiatan administrasi sekolah mungkin beliau jadi 

apa giru pak? 

Y: owh ya ya ya ada mbak, jadi beliau memiliki tugas tambahan untuk membantu 

bendahara sekolah dalam infak/SPP. Kan kalau disini SPPnya beda dengan 

sekolah negeri mbak, ya sukarela lah seperti infak, nah yang ngurusi itu ibu 

Kusyatun 

X: owh nggih pak, selanjutnya saya ingin menanyakan tentang upaya-upaya apa 

saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengelola kompetensi pedagogik 

dan profesional guru? 

Y: kompetensi yang seperti apa mbak? 

X: anuuu misalnya saja dalam pemahaman kurikulum, pemahaman terhadap 

peserta didik, pelaksanaan pembelajaran seperti itu pak 

Y: ya misalnya saja utuk kurikulum ya mbak, pihak sekolah mengadakan diklat 

atau meminta diklat tentang kurikulum baik yang diselenggarakan oleh Diknas 

maupun lembaga lain. Kalau untuk ibu Kuyatun beliau sudah pernah mengikuti 

diklat kurikulum 2013 mbak 

X: kalau diklat yang lain ada atau tidak pak?seperti yang menjurus ke SLB? 

Y: owh kalau itu biasanya juga ada mbak, yang nyelenggarakan biasanya dari 

pusat tapi untuk Ibu Kusyatun belum pernah mengikuti kegiatan tersebut 

X: owh begitu, diklatnya rutin atau tidak pak? 

Y: ya nggak mesti juga mbak tergantung kebutuhan biasanya ya 
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X: owh iya pak, untuk upaya lain misal dalam pemahaman peserta didik 

bagaimana pak? 

Y: ya kalau itu kan ada kegiatan supervisi kelas setiap hari sabtu, nah disitu nanti 

guru diminta untuk menyampaikan kesulitan maupun kemajuan kelasnya mbak, 

jadi bisa saling bertikar pikiran. Misalnya kalau ibu Kus kan bukan dari PLB ya 

saya minta kerja sama sama guru lain yang dari PLB mbak, supaya tau bagaimana 

cara yang tepat unruk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 

X: kegiatan supervisi tersebut rutin pak? 

Y: satu bulan pasti ada supervisi mbak, kalau sabtu tidak ada acara atau kegiatan 

pasti ada kegiatan supervisi mbak 

X: owh ya pak, menurut bapak sendiri pembelajaran yang mendidik itu yang 

seperti apa pak?terus bagaimana upaya sekolah agar guru mampu melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang mendidik? 

Y: ya yang memberikan pengalaman kepada siswa mbak, jadi tidak terlalu 

memanjakan siswa tapi juga tidak terlalu keras sehingga sesuai dengan porsinya 

mbak dan sebisa mungkin memberikan contoh yang positif bagi siswa. Kalau 

upayanya ya dengan sebisa mungkin baik dari saya ataupun dari guru-guru harus 

memberikan contoh yang baik kepada siswa mbak, namanya juga anak-anak kan 

sifatnya masih meniru jadi daripada diceramahi mending dikasih contoh langsung 

mbak misalnya kita menasehati kalau makan karus dengan tangan kanan dan 

duduk, nah selain itu juga kita mencontohkan jadi siswa bisa melihat langsung. 

Ibarat kata pepatah teladan yang baik itu lebih baik dari seribu nasihat mbak. 

X: oh ya. Jadi dimulai dari pribadi dulu ya pak 

Y: oh nggih  

X: kalau disekolah ini belum memanfaatkan teknologi seperti LCD atau komputer 

untuk pembelajaran ya pak? 

Y: oh kalau itu belum mbak fasilitasnya juga belum ada 

X: kalau untuk alat peraga sendiri dari pihak sekolah apakah sudah menyediakan 

sebagai alat penunjang pembelajaran? 

Y: kalau alat peraga juga belum ada mbak, cuman dari kreatifitas gurunya aja 

mbak, maklum sekolahnya kan baru jadi ya mipil-mipil mbak sambil berjalan 

semoga semakin baik lagi. Paling dari sekolah menyediakan buku paket sama buat 

fotocopy mbak. 

X: heheh aamiin pak semoga. Kalau untuk penguasaan materi dan penggunaan 

metode belajar yang bervariasi apakah ada upaya dari sekolah untuk 

mengelolannya? 

Y: kalau untuk penguasaan dalam hal materi pembelajaran ya paling meminta 

guru untuk mencari informasi dan sering membaca mbak baik dari internet atau 

buku, supaya wawasannya bertambah tetapi kalau untuk metode ya belum e mbak 

kan tergantung gurunya apa yang cocok untuk siswa seperti itu. 
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X: tapi apakah disini sudah ada fasilitas seperti perpustakaan atau internet untuk 

guru pak? 

Y: oh kalau itu ada mbak internet dari sekolah sudah memfasilitasi, perpustakaan 

juga ada mbak. 

Y: Kalau untuk laboratorium sudah tesedia atau belum pak? 

X: kalau untuk laboratotrium komputer kami belum punya mbak, soalnya kan 

perlu dana yang lumayan. Nah kalau dana di sekolah kan terbatas mbak jadi 

belum bisa menyediakan. Paling guru itu pakai laptop sendiri mbak. 

X: oh nggih pak. Kalau disekolah ini rutin ada ulangan, UTS, atau UAS tidak 

pak? 

Y:  ya kalau UTS dan UAS selalu mbak, kan sudah ada jadwalnya juga tapi kalau 

untuk ulangan harian itu ya tergantung gurunya mau mengadakan atau tidak 

X: kalau untuk siswa yang di bawah KKM itu nanti gimana pak, apakah ada 

pengayaan atau remidi? 

Y: ya kalau itu SK KD siswa diturunkan ke indikator yang lebih rendah sesuai 

dengan siswa. 

X: oh iya. Kalau untuk ekskul sendiri disekolah ada apa saja pak? 

Y: kalau ekskul ada pramuka mbak 

X: jadi hanya pramuka pak? Menggambar, menari atau yang lain belum ada  

Y: owh kalau out belum, belum ada jadi baru ada kepramukaan 

X: kalau begitu terimakasih atas waktu yang telah bapak berikan semoga 

informasi dari pabak bisa bermanfaat bagi saya. Wassalamualaikum 
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WAWANCARA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN 

PROFESIONAL GURU NON-PLB DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : SUBADI, S.PD 

HARI/TANGGAL : SENIN, 14 NOVEMBER 2016 

JAM   : 08.45-08.50 

LOKASI  : RUANG KEPALA SEKOLAH 

 

 

X: assalamualaikum 

Y: walaikumsalam, iya gimana mbak?sudah selesai sekripsinya? 

X: belum pak ini nanti mau ngambil data lagi untuk tambahan  

Y: oh ya apa yang dibutuhkan mbak? 

X: nanti wawancara sama bapak, sama ibu Kus sama angket untuk guru yang lain 

Y: owh ya bisa mbak, wawancara dengan saya untuk apa mbak? 

X: Cuma mau menyakan pak kalau untuk menjadi guru disini saat mensaftar 

apakan ada syarat khusus pak? 

Y: ya minimal harus S1 PLB mbak, untuk guru lain boleh dari luar misalnya 

agama, tari, boga, olahraga itu bisa kita ambilkan dari luar 

X: kalau untuk ketrampilan diluar itu ada nggak pak? 

Y: belum ada e mbak 

X: oh seperti itu, nggih sampun pak terimakasih. Mau minta izin wawancara 

dengan ibu Kus 

Y: oh nggih monggo monggo mbak 

X: assalamualaikau 

Y: walaikumsalam 
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WAWANCARA GURU NON PLB TENTANG KOMPETENSI 

PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : KUSYATUN KHASANAH S.PD,I 

HARI/TANGGAL : SENIN, 14 NOVEMBER 2016 

JAM   : 09.00-09.10 

LOKASI  : RUANG KELAS  

Y: iya gimana mbak? 

X: ini bu mau wawancara lagi, kan kemarin sudah bimbingan terus sama dosen 

pembimbing di suruh untuk menambahi data lagi. Kan kemarin setelah saya olah 

data jadi saya menyimpukan bahwa kompetensi yang ibu miliki sudah bagus 

padahal ibu bukan dari lulusan PLB. Jadi bagaimana ibu memperoleh kompetensi 

yang baik dan darimana ibu memperoleh kompetensi tersebut 

Y: yak an sering ada dilkat mbak, jadi ikut diklat 

X: Diklat yang ibu pernah ikuti selain diklat kurikulum apakah ada? 

Y: baru itu si mbak, 

X: selain dari diklat dari mana lagi bu? 

Y: ya tanya-tanya sama temen bagaimana mengajar anak tunagrahita. Ya gimana 

ya karena keadaan lah, maksudnya yang ini bisanya apa ngajarnya gimana. Kan 

kalau yang sudah pernah belajar khusus kan punya teori gimana cara 

menanganinya, bagaimana cara mengajarnya sama udah tau kelemahanya gimana 

dan tekniknya gimana. Kalau saya kan autodidak belajar dari mereka dan 

dihadapkan dengan keadaan jadi ya belajar dari situ mbak. Kalau yang dari PLB 

kana ada tunanetra, tunagrahita, tunarungu, dan lain-lain 

X: oh berarti kalau untuk PLB itu menjurus ya bu, saya kira mempelajari 

semuanya bu 

Y: nggak mbak, mungkin kalau awal masih umum mbak tapi nanti kalau sudah 

semester 3 sudah dijuruskan mbak. Jadi kalau sudah tau ilmunya kan enak mbak, 

misalnya untuk tunarungu itu ada yang namanya OM, berkaitan dengan bunyi. 

Kalau authis fisiknya, daksa itu berkaitan dengan gerak, kalau tunagrahita 

khususnya benah diri, merawat diri seperti mandi, sisir rambut, mengancing baju, 

yang berhubungan dengan benah diri mbak. Kalau saya kan dikasih kelasnya yang 

mudah-mudah mbak seperti tunagrahita kan itu pembelajarannya tidak terlalu 

rumit, kalau yang tunanetra, tunarungu, authis kan itu harus yang memiliki 

keahlian khusus. 

X: kalau untuk ketrampilan diluar pembelajaran apakah ada ketrampilan lain? 

Y: dulu kan awalnya itu pak kepala itu tetangga saya jadi dimintai tolong untuk 

ngajar mbak hehe, dulu itu awal berdiri jadi belum banyak yang ngajar mbak 

X: owh seperti itu, pas pertama berdiri ada berapa guru bu? 

Y: dulu pertama berdiri itu ada lima, tapi kan nggak full jadi gentian jadi satu 

minggu berapa kali soalnya saya juga ngajar di tk mbak 
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X: oh ya. Kalau untuk syarat khusus saat masuk ke sekolah ada atau tidak bu? 

Y: kalau disini belum mbak, kalau untuk di sekolah yang sudah bagus itu biasanya 

ada penilaian KKG jadi nanti dinilai bagaimana guru itu membuat RPP, 

bagaimana ngajarnya, tapi kalau disini belum e mbak. 
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WAWANCARA GURU NON PLB TENTANG KOMPETENSI 

PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL DI SLB MAARIF BANTUL 

NAMA  : KUSYATUN KHASANAH S.PD,I 

HARI/TANGGAL : SENIN, 13 FEBRUARI 2017 

JAM   : 09.00-09.30 

LOKASI  : RUANG KELAS  

 

X: assalamualaikum ibu, maaf sebelumnya saya mau wawancara dengan ibu 

soalnya ada beberapa informasi yang saya butuhkan, semoga ibu berkenan 

Y: walaikumsalam iya mbak nggak papa kok, monggo silahkan 

X: iya bu ini langsung saja nggih, ibu kan mengampu anak tunagrahita, nah untuk 

secara fisik sendiri itu kelihatan atau tidak bu? 

Y: kalau untuk yang dua ini kan kelasnya tunagrahita ringan jadi secara fisik tidak 

kelihatan mbak, tapi mereka lemah dalam akademik. Untuk anak tunagrahita 

ringan mereka itu bisanya mampu didik jadi masih bisa untuk diajari materi 

akademik walaupun membutuhkan waktu yang lama mbak. Kalau untuk yang dua 

ini kan downsyndrom atau bisa dikatakan tunagrahita sedang, jadi secara fisik 

sudah kelihatan mbak kan itu mukanya sama-sama gitu, kalau untuk yang ini 

sebenarnya masuk ke mampu latih mbak. Jadi kalau untuk diajari secara akademik 

susah jadi lebih ke ketrampilannya kayak benah diri gitu. Persamaanyaa yaaa di 

itu si mbak geraknya agak kaku dan susah 

X: kalau untuk intelektualnya itu jelas ada kelemahannya ya bu? 

Y: iya mbak biasanya di bawah rata-rata mbak 

X: kalau untuk mengetahui kammpuan peserta didik sendiri apakah ada tesnya 

bu? 

Y: iya mbak, tapi nek sini kan belum pernah mbak, biasane kalau tes intelegensi 

di psikolog. Tapi karena keterbatasan yang dimiliki sekolah kan biayanya juga 

nggak murah mbak, jadi belum bisa melakukan kegiatan tersebut. Jadi untuk 

mengetahuinya ya paling dari nilai ujian mbak 

X: kalau untuk anak didik ibu perkembangannya sudah sejauh mana bu? 

Y ya sudah lumayan kalau fika mbak, sudah bisa mengikuti materi pembelajaran. 

kalau untuk fika agak sulit e mba, hehe soale kan kan anake aktif lari kesana 

kesini mbak jadi susah untuk konsentrasi.  

X: oh ya bu, kalaun untuk teori belajar apa yang ibu ketehui tentang teori belajar? 

Y: itu mbak, teori behavioristik, jadi itu teori yang digunakan d SLB mbak, yang 

bertujuan merubah perilaku sehingga anak mampu untuk mandiri 

X: jadi lebih ke penanaman perilakunya ya bu? Menurut ibu pembelajaran yang 

mendidik itu seperti apa? 

Y: iya mbak, kalau itu kedisplinan mbak, baik di kelas maupun di luar. Misalnya 

berdoa bersama sebelum memulai pelajaran dan sebelum makan, membuang 

sampah pada tempatnya, berkata yang sopan, cara makan yang baik, ya lebih ke 

perilakunya si mbak 

X: oh yay a bu, kalau dalam pembelajaran sendiri ibu menggunakan pendekatan 

apa nggih? 
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Y: kalau untuk pendekatan kan disini memulai pake K13 mbak jadi ya pake yang 

5M itu mbak, cuman kan kadang-kadang susah diterapkan untuk anak yang 

memiliki kebutuhan khusus, jadi ya yang sederhana saja yang bisa diterapkan 

mbak. 

X: jadi tetap disesuaikan dengan peserta didik ya bu? 

Y: iya mbak supaya tidak terbebani, 

X: kalau untuk kegiatan pembelajaran sendiri apakan ibu menggunakan berbagai 

media dan metode? Apakah untuk setiap hari metodenya berganti atau relatif 

sama? 

Y: kalau untu media dan metode menggunakan yang ada di kelas saja mbak, 

misalnya mempelajari benda ya pake air kaya tadi, pake yang ada di dalam kelas 

misal meja, kursi, buku dan lain-lain jadi yang sederhana aja mbak. kan di sekolah 

juga terbatas mbak jadi menggunakan yang ada aja 

X:  kalau di sekolah itu menyediakan fasilitas untuk menunjang pembelajaran atau 

tidak bu, seperti alat peraga, maket atau yang lain 

Y: belum e mbak 

X: kalau untuk menggunakan TIK dalam pembelajaran seperti apa bu? 

Y: belum e mbak, disini kan belum ada fasilitasnya juga jadi belum menggunakan 

X: kalau untuk SK dan KD apakah ibu sudah memahaminya? 

Y: belum embak 

X: kalau  untu materi urut nggak bu? 

Y: belum mbak, disesuaikan dengan peserta didik mbak sesuai kabutuhan saja, 

jadi kalau SK dan KDnya dirasa terlalu untuk siswa maka materi akan diturunkan 

X: berarti materi yang disampaikan disesuaikan kebutuhan ya bu? 

Y: iya mbak, 

X: kalau untu tindakan refleksi ibu sudah melakukannya? 

Y: iya mbak misalnya setelah melakukan pembelajaran saya mengulang lagi 

materi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi 

X: oh seperti itu, selain itu menurut ibu bagaimana manfaat teknologi dengan 

perkembangan yang semakin maju, misalnya dalam hal komunikasi atau yang 

lainnya? 

X: ya jadi lebih mudah mbak, misalnya untuk berhubungan sama guru-guru lain 

kan jadi mudah misalnya di luar sekolah mau menanyakan sesuatu bisa lewat WA 

aja mbak. Selain itu juga bisa untuk mencari informasi yang saya butuhkan 

misanya mau tau tentang anak berkebutuhan khusus jadi tinggal cari di internet 

mbak. sebenernya ada banyak mbak seperti membantu kegiatan administrasi guru 

Y: jadi mempermudah ya bu? 

X: iya mbak 

Y: kalau di sekolah ada perpustakaan nggak bu? 

X: iya ada mbak, disini ada perpustakaan 

Y: menurut ibu perpustakaan tersebut suah mampu digunakan secara maksimal 

untuk guru atau belum? 

X: kalau itu belum mbak, kan anak-anaknya belum bisa baca. Kalau untuk guru 

mmmm belum juga mbak. jadi di perpustakaan itu isinya buku paket dan buku 

pelajaran mbak 

Y: berarti belum tersedia bacaan untuk guru ya bu? 
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X: belum e mbak 

Y: kalau untu internet apakah dari pihak sekolah sudah menyediakan bu? 

X: iya mbak sudah 

Y: kalau untuk lab komputer sudah ada atau belum bu? 

X: belum ada mbak disini 

Y: berarti kalau untuk kegiatan administrasi menggunakan fasilitas pribadi ya bu? 

X: iya mbak 

Y: kalau untuk ibu sendiri apakah mengikuti organisasi persatuan guru? 

X: kalau disini guru-gurunya belum mengikuti mbak 

Y: oh seperti itu bu, terimakasih ibu atas waktunya sekian wawancara yang saya 

lakukan, wassalamualaikum 

X: iya mbak walaikumsalam 
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Lampiran 9 

 

PEDOMAN OBSERVASI (Kegiatan Belajar Mengajar) 

KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURU NON-PLB 

DI SLB MAARIF KOWEN 

 

Nama Peneliti  :   Hari/Tanggal : 

Kelas   :   Mapel/Materi : 

Sekolah  :   waktu/tempat : 

Petunjuk : Amati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kemudian 

berilah catatan sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan 

 

No Komponen Alat Ukur Catatan 

1 
Melakukan kegiatan 

pendahuluan 

Mencatat peserta didik yang 

tidak hadir 

 

Melakukan tegur sapa untuk 

mencairkan suasana dan 

memberikan motivasi 

Melakukan tegur sapa untuk 

mencairkan suasana, 

memberikan motivasi, dan 

memastikan seluruh sumber 

daya siap untuk belajar 

Memenuhi semua kriteria 

2 
Membangun motivasi 

peserta didik 

Mengajak peserta didik 

bernyanyi dan menggerakkan 

anggota tubuh 

 

Mengajak peserta didik 

bernanyi dan menggerakkan 

anggota tubuh dan sebagian 

peserta didik peserta didik 

mengikuti 

Mengajak peserta didik 

bernanyi dan menggerakkan 

anggota tubuh dan seluruh 

peserta didik mengikuti 

Mengajak peserta didik 

bernyanyi dan menggerakkan 

anggota tubuh, seluurh peserta 

didik mengikuti dan menjadi 

semangat 
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3 

Memberikan apersepsi 

untuk menggali minat dan 

pengetahuan awal peserta 

didik sebelum kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung. 

Memberikan pertanyaan-

pertanyaan terkait materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

dan mengaitkannya dengan 

materi yang akan dipelajari 

selanjutnya 

 

Memberikan pertanyaan-

pertanyaan terkait materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

dan mengaitkannya dengan 

materi yang akan dipelajari 

selanjutnya yang mudah 

dipahami oleh peserta didik 

Memberikan pertanyaan-

pertanyaan terkait materi yang 

telah dipelajari sebelumnya 

dan mengaitkannya dengan 

materi yang akan dipelajari 

selanjutnya dan dihubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

Memenuhi semua kriteria 

4 

Memberikan arahan 

(penjelasan) tentang 

materi yang akan 

dipelajari 

Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari dan tujuan yang 

akan dicapai 

 

Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari dan tujuan yang 

akan dicapai menggunakan 

bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

 

Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari dan 

dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

Memenuhi semua kriteria  

5 

Memberikan soal-soal Pre 

Test untuk mengetahui 

tingkat awal kemampuan 

peserta didik 

Memberikan soal-soal Pre Test   

Memberikan soal-soal Pre Test 

yang mudah dipahami oleh 

peserta didik 

Memberikan soal-soal Pre Test 

sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai 

Memenuhi semua kriteria 

6 
Menyampaikan konsep 

materi sesuai RPP 

Menetapkan Standar 

ketuntasan minimal 

 

Mengacu pada materi sesuai 
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RPP  

Mengolah materi secara kreatif 

dan mengevaluasi kompetensi 

peserta didik sesuai dengan 

konsep pada RPP 

Memenuhi semua kriteria 

7 
Menggunakan konsep 

dengan Bahasa yang jelas 

Menyampaikan materi dengan 

bahasa yang efisien 

 

Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan karakter peserta 

didik, sehingga peserta didik 

lebih mudah memahaminya 

Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan karakter peserta 

didik dan mudah dipahami, 

serta suara terdengar jelas oleh 

seluruh peserta didik 

Memenuhi semua kriteria 

8 Menggunakan RPP 

Membawa RPP dalam 

kegiatan pembelajaran 

 

Menetapkan indikator, tujuan, 

dan menyusun materi sesuai 

rencana 

Menerapkan strategi 

pembelajaran sesuai dengan 

rencana 

Memenuhi semua kriteria 

9 
Menggunakan sumber 

belajar yang variatif 

Menggunakan sumber belajar 

cetak 

 

Mmenggunakan sumber 

belajar audiovideo 

Menggunakan sumber belajar 

berbasis TIK  

Memenuhi semua kriteria 

10 
Menggunakan teknologi 

informasi 

Menggunakan TIK untuk 

mengadministrasikan 

perencanaan pembelajaran 

 

Menggunakan TIK sebagai 

sumber belajar guru dan 

peserta didik 

Mendayagunakan TIK sebagai 

sumber belajar guru dan 

peserta didik, serta pendukung 

pengelolaan hasil evalusai 

belajar 
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Memenuhi semua kriteria 

11 
Membangun pengalaman 

belajar peserta didik 

Membangun berpikir kritis dan 

pemikiran yang baru 

 

Menghasilkan produk belajar 

yang baru 

Memberikan pengalaman 

belajar baru dan 

mengembangkan semangat 

merumuskan konsep baru 

Memenuhi semua kriteria 

12 
Membangun suasana 

kelas yang menyenangkan 

Membuat suasana kelas yang 

tidak menegangkan (dibuat 

santai namun serius) 

 

Suasana menunjukkan 

semangat menciptakan hasil 

terbaik 

Menumbuhkan suasana kelas 

yang menyenangkan dan 

menyatakan penghargaan pada 

setiap ide yang dikemukakan 

Memenuhi semua kriteria 

13 Peserta didik aktif 

Merespon pernyataan guru 

secara positif dan 

mengusulkan gagasan 

 

Mengajukan dan menjawab 

pertanyaan 

Menyelesaikan tugas 

Memenuhi semua kriteria 

14 Peserta didik interaktif 

Memperhatikan pernyataan 

teman 

 

Menyempurnakan gagasan 

teman 

Menyetujui dan menolak 

pernyataan/gagasan teman 

dengan Bahasa yang sopan 

Memenuhi semua kriteria 

15 
Melakukan penilaian 

proses 

Guru memiliki rencana standar 

penilaian 

 

Menentukan standar dan 

mencatat hasil penilain 

Memiliki dokumen hasil 

penilaan proses dan 

menggunakannya 

Memenuhi semua kriteria 

16 Memberikan soal-soal Memberikan soal-soal Post  
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Post Test untuk 

mengetahui tingkat 

ketuntasan peserta didik 

dalam pembelajaran 

Test  

Memberikan soal-soal Post 

Test yang mudah dipahami 

oleh peserta didik 

Memberikan soal-soal Post 

Test sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai 

Memenuhi semua kriteria 

 

Bantul,              2016 

Mengetahui, 

Kepala sekolah      Observer 

 

 

Subadi, S.Pd       Erni Febrianti 
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Lampiran 10 

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 

NON-PLB DI SLB MA’ARIF BANTUL
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Lampiran 11 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 31 Mei 2016 

Jam  : 10.00-10.30 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data : Bapak Subadi, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Bapak Subadi, S.Pd selaku kepala sekolah di SLB Ma’arif, ini 

merupakan wawancara pertama kali dengan beliau. Wawancara ini digunakan 

sebagai klarifikasi atas informasi yang peneliti terima mengenai salah satu guru 

yang mengajar di PLB merupakan guru non-PLB atau bukan dari lulusan PLB 

melainkan PAI. Dan dalam wawancara tersebut Bapak kepala sekolah 

membenarkan informasi tersebut bahwa ada guru yang bukan dari PLB mengajar 

di SLB dan menjadi guru kelas. Guru tersebut sudah mengajar di SLB hamper 5 

tahun. Selain untuk klarifikasi peneliti juga melakukan observasi tentang keadaan 

sekolah 

Interpretasi: 

Dari data yang diperoleh melalui wawancara peneliti dengan kepala sekolah SLB 

Maarif maka diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut ada salah satu guru 

yang bukan merupakan guru PLB dan mengajar sebagai guru kelas. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Juni 2016 

Jam  : 09.00-09.15 

Lokasi  : Ruang Kelas  

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Peneliti menyerahkan instrument angket yang harus diisi oleh narasumber serta 

menjelaskan tentang pedoman angket. Narasumber membaca dan memahami butir 

pernyataan yang ada dalam angket dan bertanya kepada peneliti jika ada butir 

pernyataan yang kurang jelas.  

Interpretasi: 

Narasumber mengetahui dengan jelas cara mengisi angket yang peneliti berikan 

sehingga memberikan jawaban yang sesuai dengan pernyataan. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Juni 2016 

Jam  : 11.00-11.25 

Lokasi  : Ruang Kelas  

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber dalam wawancara ini adalah Ibu Kusyatun, S.Pd.I sebagai guru yang 

merupakan bukan lulusan PLB. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kompetensi dan profesional guru yang berlatar belakang pendidikan 

non-PLB. Dalam wawancara ini peneliti ingin mengetahui bagaimana guru 

memahami peserta didik, bagaiman guru mampu memahami dan memunculkan 

potensi peserta didik, bagaimana pemahaman guru mengenai pengembangan 

kurikulum, bagaimana guru menentukan materi pembelajaran, bagaimana 

kontribusi guru dalam kegiatan sekolah diluar kegiatan pembelajaran di kelas, 

mengetahui media, metode dan strategi yang guru gunakan, serta evaluasi yang 

dilakukan oleh guru, serta cara yang digunakan oleh guru dalam mengelola 

kompetensi. 

Berdasarkna wawancara guru sudah mampu memahami peserta didik, 

mengidentifikasi potensi peserta didik dan kesulitan belajar yang dialami oleh 

peserta didik. Guru belum memahami bagaimana pengembangan kurikulum 

karena belum menggunakan RPP, materi yang digunakan guru disesuaikan 

dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik, selain dalam kegiatan 

pembelajaran guru juga aktif mengikuti kegiatan di luar kelas seperti ikut aktif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan iqra dan juga guru membantu 

bendahara sekolah dalam mengelola dana SPP/infaq, guru belum menguasai 

mengenai media, metode dan strategi, guru sudah melakukan kegiatan evaluasi 

seperti UAS dan UTS, guru juga melakukan upaya untuk meningkatkan 
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kompetensi dengan mengikuti diklat, membaca buku maupun mencari informasi 

di internet. 

Interpretasi: 

Guru belum menggunakan RPP, guru belum melakukan ulangan harian, guru 

belum menggunakan strategi, media, dan metode yang bervariasi. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 10 Juni 2016 

Jam  : 11.30-11.40 

Lokasi  : Ruang Kelas  

Sumber Data : Ibu Tri Suparyati, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber dalam wawancara ini adalah Ibu Tri sebagai salah satu guru di SLB 

Maarif, wawancara ini dilakukan untuk mengetahui persepsi guru mengenai 

kompetensi pedagogik dan profesional guru guru yang memiliki latar belakang 

pendidikan non-PLB.  

Interpretasi: 

Dari wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan profesional guru yang 

berlatar belakang pendidikan non-PLB maka data yang diperoleh akan 

melengkapi data untuk bab IV tentang hasil dari penelitian. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Juni 2016 

Jam  : 11.00-12.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Sumber Data : Ibu Dewi, Ibu Ria, Ibu Lintang, Ibu Wahyu, Ibu Rini, dan Ibu Siti 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber dalam wawancara ini ada 6 guru yairu, Ibu Dewi, IIbu Ria, Ibu 

Lintang, Ibu wahyu, Ibu Rini, dan Ibu Siti. narasumber adalah tenaga pendidik 

yang ada di SLB Maarif. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui persepsi 

guru terhadap tenaga pendidik yang memiliki latar belakang non-PLB. 

Interpretasi: 

Dari wawancara mengenai kompetensi pedagogik dan profesional guru yang 

berlatar belakang pendidikan non-PLB maka data yang diperoleh akan 

melengkapi data untuk bab IV tentang hasil dari penelitian. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin 5 September 2016 

Jam  : 08.00-09.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi ini terkait 

dengan proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Pada awal 

pembelajaran guru mengkondisikan peserta didik dengan berdoa terlebih dahulu 

setelah itu guru menyampaikan materi apa yang akan dipelajari, jika ada peserta 

didik yang terlambat guru membimbing peserta didik untuk berdoa secara mandiri 

sebelum memulai belajar. Setelah semua peserta didik siap guru kemudian 

menyampaikan materi pembelajaran, dalam hal ini guru menjelaskan dengan jelas 

dan ssederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Guru lebih sering 

menggunakan media gambar daripada tulisan atau modul, hal tersebut berdasar 

kepada kebutuhan peserta didik karena untuk peserta didik tuna grahita mungkin 

akan lebih paham dengan hal yang bergambar dan konkret. Setelah guru selesai 

menyampaikan materi kemudian giru langsung memberi soal kepada peserta didik 

untuk dikerjakan, guru memberikan gambar kemudian peserta didik menggunting 

kemudian diberi warna, hal tersebut bertujuan untuk melatih motorik anak. 

Setelah menggunting dan mewarnai, kemudia gambar dikelompokan. 

Setelah semua peserta didik selesai mengerjakan kemudian guru memberikan 

penilaian secara langsung dan sebelum KBM selesai guru memberikan ulasan 

dengan menunjuk peserta didik secara individu untuk menjawab pertanyaan guru 

terkait dengan materi yang telah dipelajari. Setelah KMB selesai guru memberi 

aba-aba untuk berdoa  

Interpretasi: 
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Dari hasil pengamatan peneliti dapat mengetahui bagaimana proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru yang berlatar belakang pendidikan non-PLB 

yaitu guru menjelaskan materi kepada peserta didik dengan metode ceramah 

dengan media gambar. Guru belum menggunakan TIK karena keterbatasan 

fasilitas yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



172 
 

 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 19 September 2016 

Jam  : 08.00-09.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Data obseravi adalah kegiatan pembejaran di kelas. Observasi ini terkait dengan 

bagaimana kegiatan belajar yang berlangsung oleh guru yang berlatar belakang 

non-PLB. Pada kegiatan awal sebelum guru memulai pembelajaran guru 

memimbin dan membimbing peserta didik berdoa. Setelah kegiatan berdoa selesai 

guru memberi ulasan pelajaran sebelumnya kemudian baru menjelaskan materi 

yang akan disampaikan. Jika sebelumnya ada PR mana peserta didik 

menyerahkanya kepada guru. Kemudian guru memulai pembelajaran dengan 

memberi penjelasan materi secara sederhana dan dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik, setelah guru menjelaskan materi kemudian peserta 

didik diberi lembar kerja untuk dikerjakan sebagai latihan. Media yang digunakan 

yaitu gambar sehingga peserta didik diminta untuk menggunting, mewarnai, serta 

mengelompokan. Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru kemudian guru memberikan penilaian terhadap hasil peserta didik. Dan 

sebelum kegiatan belajar mengajar selesai guru mengulas materi yang telah 

diberikan dengan bertanya jawab dengan peserta didik secara bergantian. Setelah 

kegiatan belajar-mengajar selesai guru membimbing peserta didik untuk berdoa. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat mengetahui bagaimana proses belajar 

mengajar yang dilakukan guru di dalam kelas. Hasilnya guru dalam mengajar 

menggunakan metode ceramah dan praktek dengan media gambar. Guru belum 

menggunakan TIK karena keterbatasan fasilitas yang ada di sekolah. Dalam 
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membangun motivasi belajar peserta didik masih belum terlihat dan dalam 

pelaksanaannya guru belum membawa RPP kedalam kelas dan belum 

menggunakannya sebagai acuan. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : observasi 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 September 2016 

Jam  : 08.00-09.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan awal 

pembelajaran sebelum memulai menjelaskan tentang materi guru memberi arahan 

dan bimbingan untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah berdoa guru memberikan 

apersepsi kepada peserta didik tentang materi sebelumnya dipelajari dan 

mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Guru juga menjelaskan 

kepada peserta didik secara singkat dan sederhana tentang materi yang akan 

disampaikan, lalu guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi kepada 

peserta didik menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Guru menggunakan metode ceramah. Media yang digunakan yaitu 

berupa gambar, setelah guru selesai menjelaskan peserta didik diberi lembar 

kegiatan untuk mengerjakan. Peserta didik diminta untuk mewarnai, 

mengelompokan, kemudian hasil dari tugas digunting dan ditempelkan di buku. 

Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

kemudian guru memberikan post test dengan memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik melaui tanya jawab, dan kemudian guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan memberi bimbingan untuk berdoa. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat memahami bagimana proses belajar yang 

ada di kelas. Guru hanya menggunakan metode ceramah, mewarnai dan 

menggunting, media yang digunakan guru yaitu berupa gambar. Guru belum 

menggunakan TIK karena keterbatasan sekolah. Dalam membangun motivasi 
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peserta didik belum terlihat dan guru belum membawa RPP ke dalam kelas 

sebagai acuan. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 September 2016 

Jam  : 08.00-09.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan awal 

pembelajaran sebelum memulai menjelaskan tentang materi guru memberi arahan 

dan bimbingan untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah berdoa guru memberikan 

apersepsi kepada peserta didik tentang materi sebelumnya dipelajari dan 

mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Guru juga menjelaskan 

kepada peserta didik secara singkat dan sederhana tentang materi yang akan 

disampaikan, lalu guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi kepada 

peserta didik menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Guru menggunakan metode ceramah. Media yang digunakan yaitu 

berupa gambar, setelah guru selesai menjelaskan peserta didik diberi lembar 

kegiatan untuk mengerjakan. Peserta didik diminta untuk mewarnai, 

mengelompokan, kemudian hasil dari tugas digunting dan ditempelkan di buku. 

Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

kemudian guru memberikan post test dengan memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik melaui tanya jawab, dan kemudian guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan memberi bimbingan untuk berdoa. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat memahami bagimana proses belajar yang 

ada di kelas. Guru hanya menggunakan metode ceramah, mewarnai dan 

menggunting, media yang digunakan guru yaitu berupa gambar. Guru belum 

menggunakan TIK karena keterbatasan sekolah. Dalam membangun motivasi 
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peserta didik belum terlihat dan guru belum membawa RPP ke dalam kelas 

sebagai acuan. 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 22 September 2016 

Jam  : 08.00-09.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 

Sumber Data : Ibu Kusyatun, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi adalah kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan awal 

pembelajaran sebelum memulai menjelaskan tentang materi guru memberi arahan 

dan bimbingan untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah berdoa guru memberikan 

apersepsi kepada peserta didik tentang materi sebelumnya dipelajari dan 

mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. Guru juga menjelaskan 

kepada peserta didik secara singkat dan sederhana tentang materi yang akan 

disampaikan, lalu guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi kepada 

peserta didik menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Guru menggunakan metode ceramah. Media yang digunakan yaitu 

berupa gambar, setelah guru selesai menjelaskan peserta didik diberi lembar 

kegiatan untuk mengerjakan. Peserta didik diminta untuk mewarnai, 

mengelompokan, kemudian hasil dari tugas digunting dan ditempelkan di buku. 

Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

kemudian guru memberikan post test dengan memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik melaui tanya jawab, dan kemudian guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan memberi bimbingan untuk berdoa. 

 

Interpretasi: 

Dari hasil pengamatan, peneliti dapat memahami bagimana proses belajar yang 

ada di kelas. Guru hanya menggunakan metode ceramah, mewarnai dan 

menggunting, media yang digunakan guru yaitu berupa gambar. Guru belum 

menggunakan TIK karena keterbatasan sekolah. Dalam membangun motivasi 
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peserta didik belum terlihat dan guru belum membawa RPP ke dalam kelas 

sebagai acuan 
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Lampiran 12 

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

Guru Menggunakan Metode 

Menggunting 

Guru Memberi Penjelasan Kepada Siswa 

Siswa Melakukan Kegiatan Menempel Guru Meminta Siswa Manju ke Depan 

Kelas

Siswa Mengikuti Kegiatan 

pembelajaran Dengan Tenang 

Siswa Membantu Teman yang 

Mengalami Kesulitan 
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Lampiran 13 

Bukti Seminar Proposal 

 

 

 

  

Siswa Membantu Teman yang 

Mengalami Kesulitan 
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Lampiran 14 

Kartu Bimbingan  
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Lampiran 15 

Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran 16 

Sertifikat PPL I 
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Lampiran 17 

Sertifikat PPL II 
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Lampiran 18 

Sertifikat ICT 
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Lampiran 19 

Sertifikat TOEC 
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Lampiran 20 

Sertifikat TOAC 
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Lampiran 21 

Sertifikat PKTQ 
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Lampiran 22 

Sertifikat OPAK 
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